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Hasil belajar mencerminkan efektivitas proses pembelajaran yang berlangsung. 

Namun demikian, capaian akademik yang masih rendah menunjukkan adanya 

ketidaksesuaian antara proses belajar dan hasil yang diperoleh siswa kelas XII di 

SMA Negeri 1 Seputih Surabaya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa hasil belajar 

tidak hanya ditentukan oleh kemampuan akademik, tetapi juga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor internal dan eksternal yang melekat pada diri siswa. 

Riset ini bertujuan untuk mengkaji apakah terdapat pengaruh minat belajar, 

disiplin belajar, dan teman sebaya terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi 

dengan aktivitas belajar sebagai variabel intervening. Riset ini bersifat kuantitatif 

dengan metode survei, pendekatan ex post facto, serta metode deskriptif-verifikatif. 

137 siswa menjadi sampel dalam penelitian ini, yang ditentukan menggunakan 

rumus Slovin. Kuesioner digunakan dalam proses pengumpulan data. Analisis Jalur 

(path analysis) digunakan untuk menganalisis data menggunakan perangkat lunak 

SPSS. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh minat belajar, 

displin belajar, teman sebaya, dan aktivitas belajar terhadap hasil belajar ekonomi 

siswa kelas XII SMAN 1 Seputih Surabaya. Implikasi dalam riset ini yaitu 

peningkatan hasil belajar siswa dapat dicapai dengan memperkuat minat belajar, 

disiplin belajar, dan dukungan teman sebaya melalui peningkatan aktivitas belajar 

seperti keaktifan dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa. Oleh 

karena itu, perlunya menciptakan lingkungan belajar yang mampu menumbuhkan 

faktor-faktor tersebut.  

Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Displin Belajar, Hasil Belajar, Minat Belajar, Teman Sebaya 
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THE EFFECT OF LEARNING INTEREST,LEARNING DISCIPLINE, 

AND PEERS ON LEARNING OUTCOMES IN ECONOMICS  

THROUGH LEARNING ACTIVITIES OF STUDENT  

AT SMAN 1 SEPUTIH SURABAYA 

 

 

 

BY 

 

 

ADE RAHMA PUTRI 

 

 

 

Learning outcomes reflect the effectiveness of the ongoing learning process. 

However, the persistently low academic achievement indicates a mismatch between 

the learning process and the outcomes achieved by 12th-grade students at SMA 

Negeri 1 Seputih Surabaya. This situation indicates that learning outcomes are not 

solely determined by academic ability but are also influenced by various internal 

and external factors inherent in the students. Using learning activities as an 

intervening variable and three exogenous factors, this study aims to examine 

whether learning interest, learning discipline, and peers have a direct and indirect 

influence on learning outcomes. This research is quantitative in nature, using a 

survey method, an ex post facto approach, and a descriptive-verificative method. A 

total of 137 students were sampled in this study, which was determined using the 

Slovin formula. A questionnaire was used in the data collection process. Path 

analysis was used to analyze the data using SPSS software. The findings in this 

study indicate a relationship between the three exogenous variables and the direct 

and indirect effects of learning interest, learning discipline, peers, and learning 

activities on the economics learning outcomes of 12th grade students at SMAN 1 

Seputih Surabaya. The implication of this study is that increasing learning activities, 

such as student involvement in the learning process, can improve student learning 

outcomes by three exogenous variables. Building a learning environment that can 

support these factors. 

Keywords: Learning Activities, Learning Discipline, Learning Interest, Learning 

Outcomes, Peers. 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan interaksi yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam 

proses belajar mengajar dikelas. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 Pasal 1 bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Interaksi 

dalam pembelajaran meliputi interaksi antara siswa dengan guru, interaksi antar 

sesama siswa, dan interaksi antara guru dan siswa dengan sumber belajar. 

Interaksi siswa dan guru dalam pembelajaran terjadi ketika proses belajar 

mengajar yang berupa komunikasi yang dilakukan siswa dan guru mengenai 

materi yang dibahas. Interaksi antar siswa seperti ketika berdiskusi kelompok, 

mengerjakan tugas kelompok, dan membantu menjelaskan ulang materi ketika 

siswa lain belum memahaminya. Selanjutnya, interaksi siswa dan guru dengan 

sumber belajar seperti membaca buku, memahami materi pembelajaran, dan 

menonton video pembelajaran. Interaksi yang dilakukan tersebut akan tercipta 

dengan baik ketika berada pada lingkungan belajar yang mendukung seperti 

lingkungan belajar yang tenang. 

 

Belajar merupakan usaha yang dilakukan oleh siswa secara sadar untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan potensi diri di sekolah. Siswa 

dapat meningkatkan pengetahuan dengan membaca buku, mendengarkan materi 

yang disampaikan oleh guru, dan mencari informasi mengenai materi diberbagai 

sumber yang relevan. Sejalan yang dikatakan oleh Gagne dalam (Suyati & 

Rozikin., 2021:7) bahwa belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil 

belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang akan memiliki keterampilan,
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pengetahuan, sikap, dan nilai. Selain itu, siswa dapat meningkatkan 

keterampilan dengan berbagai praktik langsung seperti mengerjakan tugas, 

berdiskusi dan melakukan eksperimen. Belajar juga dapat membantu siswa 

dalam meningkatkan potensi diri dan mengenali minat yang dimiliki sehingga, 

siswa dapat berkembang sesuai dengan kemampuan dan kemauan dalam diri 

siswa. Belajar bukanlah proses yang terjadi secara kebetulan, melainkan dari 

niat dan kesadaran siswa untuk dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan potensi yang ada dalam diri siswa. Usaha sadar yang dilakukan tersebut 

dapat meningkatkan pengetahuan, berupa perolehan ilmu pengetahuan yang 

sebelumnya belum pernah siswa peroleh. Dengan ilmu pengetahuan tersebut, 

tidak hanya perolehan teori saja namun, diharapkan siswa mampu menerapkan 

kedalam kehidupan sehari-hari. Peningkatan aspek dalam diri siswa dari belajar 

tersebut, akan diperoleh secara maksimal ketika mengikuti proses belajar yang 

aktif dan efektif. 

 

Proses belajar yang aktif ditunjukan dengan siswa tidak hanya duduk, diam, dan 

mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru namun, siswa juga harus 

aktif memahami materi, bertanya jika kurang mengerti, dan aktif berinteraksi 

dengan guru maupun antar siswa. Guru dan siswa dapat melakukan proses 

pembelajaran yang efektif dengan penggunaan waktu belajar dikelas secara 

optimal sesuai dengan jam pelajaran yang ada, penyajian materi oleh guru untuk 

siswa secara jelas, kesesuaian metode belajar yang digunakan dengan kemauan 

siswa, dan kesesuain dengan tujuan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Uno & Mohamad (2022:10) bahwa belajar yang aktif adalah ketika 

siswa tidak terbebani secara perseorangan dalam memecahkan masalah yang 

dihadapi dalam belajar, tetapi mereka dapat saling bertanya dan berdiskusi 

sehingga beban belajar bagi mereka sama sekali tidak terjadi. Sedangkan belajar 

yang efektif menyangkut tujuan yang disusun berdasarkan kemampuan siswa, 

pemilihan materi yang memang benar-benar menunjang tujuan, penetapan 

metode yang sesuai dengan karakteristik siswa, penggunaan media yang pas 

serta evaluasi yang tertuju pada tujuan yang telah ditetapkan. Keaktifan siswa 

dan proses pembelajaran yang efektif yang dilaksanakan oleh siswa dan guru 

didalam kelas dapat membantu dalam memaksimalkan hasil belajar yang 
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dicapai oleh siswa. Dengan demikian, keterpaduan antara perencanaan 

pembelajaran yang matang dan keterlibatan aktif siswa selama proses belajar 

mengajar menjadi faktor penentu yang tidak hanya memperkuat pemahaman 

konsep, tetapi juga mendorong siswa mencapai capaian belajar yang optimal 

secara berkelanjutan. 

 

Hasil belajar adalah perolehan nilai dari proses pembelajaran yang telah dilalui 

oleh siswa. Didukung dengan teori Michael Scriven (1967) dalam (Sibarani, 

dkk., 2025:10) bahwa terdapat dua konsep mendasar dalam evaluasi 

pendidikan, yaitu formative evaluation dan summative evaluation, evaluasi 

formatif dilakukan selama proses berlangsung untuk memberi umpan balik dan 

perbaikan, sedangkan evaluasi sumatif dilaksanakan setelah program selesai 

untuk menilai hasil dan dampaknya. Hal ini sejalan dengan pendapat Fernando, 

dkk., (2024) bahwa hasil belajar merupakan proses menentukan nilai belajar 

siswa melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar dengan tujuan 

mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Didukung dengan pendapat Ramadhani, dkk., (2026) 

bahwa hasil belajar sendiri merupakan indikator tingkat penguasaan materi oleh 

siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung sesuai dengan sasaran 

pendidikan yang ditetapkan. Jadi, tinggi maupun rendahnya hasil belajar yang 

diperoleh siswa bergantung pada proses pembelajaran yang dilakukan. 

 

Permasalahan yang kerap ditemui pada siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran adalah rendahnya hasil belajar yang diperoleh yang berkaitan 

dengan minat siswa terhadap mata pelajaran, sikap displin belajar siswa, dan 

pengaruh dari teman sebaya. Menurut Nabillah & Abadi (2019) rendahnya hasil 

belajar disebabkan oleh kesulitan memahami materi dan siswa kurang 

termotivasi dalam belajar karena disebabkan kebiasaan belajar yang kurang 

baik. Selain itu, kurangnya keaktifan siswa didalam proses belajar mengajar dan 

kurangnya keterampilan guru dalam memberikan materi pembelajaran. Hal ini 

menyebabkan proses pembelajaran dikelas yang dilakukan oleh guru dan siswa 

kurang maksimal. Kurang aktif nya siswa saat proses belajar akan 

mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh menjadi kurang maksimal bahkan 
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dibawah KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran). Hal ini sejalan 

dengan pendapat Apriyani, dkk., (2020) bahwa upaya untuk meraih 

keberhasilan dalam hasil belajar selalu berkaitan erat dengan bagaimana siswa 

menjalani kegiatan belajarnya. 

 

Berdasarkan hasil observasi pada penelitian pendahuluan yang dilakukan 

peneliti di SMA Negeri 1 Seputih Surabaya pada siswa kelas XII, peneliti 

memperoleh data terkait hasil belajar siswa kelas XII berupa Asesmen Sumatif 

atau biasa disebut dengan PTS (Penilaian Tengah Semester) yang menunjukan 

bahwa hasil belajar yang diperoleh masih tergolong rendah dengan tingkat 

keberhasilan dibawah 50% pada kurun waktu 3 tahun terakhir, hal ini juga 

diungkapkan oleh guru mata pelajaran ekonomi saat wawancara. 

 

Adapun tabel data hasil belajar siswa berupa nilai Asesmen Sumatif atau PTS 

(Penilaian Tengah Semester) mata pelajaran ekonomi dalam 3 tahun terakhir 

sebagai berikut : 

 
 Tabel 1.  Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Seputih     

Surabaya  

 
 

No Tahun Ajaran Perolehan Nilai Rata-Rata KKTP 

1. 2022/2023 41,10 78 

2. 2023/2024 41,48 78 

3. 2024/2025 40,05 78 

Sumber : Guru Ekonomi SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

 

Rendahnya hasil belajar yang diperoleh oleh rata-rata siswa karena dibawah 

KKTP tersebut terbentuk oleh berbagai unsur yang turut memberikan 

kontribusi terhadapnya seperti minat belajar yang dimiliki siswa, displin 

belajar yang dilakukan siswa saat proses belajar, dan teman sebaya saat berada 

dikelas. Dari pengamatan yang dilakukan peneliti saat observasi, diketahui 

bahwa siswa malas-malasan dalam mengikuti mata pelajaran ekonomi yang 

menunjukan bahwa siswa kurang berminat, siswa tidak tepat waktu saat masuk 

kelas yang menunjukan sikap kurang displin, dan saat proses pembelajaran 

dikelas siswa sibuk mengobrol dengan teman sebayanya daripada 
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mendengarkan guru yang sedang menjelaskan materi. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan beberapa siswa kelas XII juga mereka mengatakan kurang 

berminat dengan mata pelajaran ekonomi karena menurut mereka mata 

pelajaran tersebut sulit untuk dipahami dan banyak sekali materi perhitungan 

yang membuat mereka malas untuk mempelajarinnya. Selain itu, siswa juga 

kurang aktif dalam aktivitas belajar. Sejalan dengan pendapat menurut Slameto 

dalam Hestiningtyas, dkk., (2022) bahwa hasil belajar sebagai output dalam 

proses pembelajaran, sejatinya tidak pernah terlepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Faktor-faktor itu bisa berasal dari dalam ataupun bisa 

berasal dari luar. Hal tersebut dapat dilihat pada aktivitas belajar yang 

dilakukan oleh siswa dan guru saat proses pembelajaran. 

 

Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan siswa saat proses 

pembelajaran mulai dari fisik seperti berdiskusi maupun mengerjakan tugas 

dan aspek mental seperti memahami materi yang disampaikan guru serta 

memecahkan masalah berupa tanggung jawab belajar yang diarahkan oleh 

guru. Relevan dengan pendapat Wahyudi & Neviyarni (2021) bahwa aktivitas 

belajar merupakan kegiatan atau tindakan baik fisik maupun mental yang 

dilakukan oleh individu untuk membangun pengetahuan dan keterampilan 

dalam diri dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Margaretha, dkk., (2026) 

bahwa aktivitas belajar memiliki hubungan yang erat dengan pemahaman 

konsep dan keberhasilan belajar siswa. Dalam hal ini aktivitas belajar yang 

dimaksud adalah aktivitas atau kegiatan siswa dalam menghadapi pelajaran di 

sekolah. siswa yang sedang belajar pasti melakukan sejumlah kegiatan guna 

memudahkan dalam pencapaian tujuan belajar yang di inginkan. 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1 

Seputih Surabaya, terdapat siswa yang cenderung memiliki tingkat keaktifan 

yang rendah untuk belajar, terutama pada aktivitas belajar visual dan lisan. 

Pada aktivitas visual, siswa cenderung tidak memperhatikan saat guru 

menjelaskan materi, siswa sibuk tidur-tiduran, bermain dengan teman dan juga 

mengobrol hal diluar materi yang dipelajari. Sedangkan pada aktivitas belajar 

lisan, siswa juga tidak aktif dalam bertanya, menjawab pertanyaan, dan saat 
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berdiskusi. Siswa cenderung diam ketika guru bertanya mengenai materi yang 

telah disampaikan namun, siswa juga tidak bertanya saat belum memahami 

materi yang telah disampaikan. Keadaan ini menunjukkan bahwa keterlibatan 

siswa dalam interaksi pembelajaran masih rendah, sehingga kesempatan untuk 

memperdalam pemahaman materi menjadi terbatas. 

 

Berikut ini lebih jelasnya disajikan dalam bentuk data mengenai aktivitas 

belajar visual dan aktivitas belajar lisan yang dijalankan oleh peserta didik 

kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya saat proses belajar mengajar dikelas 

berdasarkan hasil observasi dikelas yang telah dilakukan peneliti yaitu, sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2. Data Aktivitas Visual Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Seputih 

Surabaya 

 

 
 

 

No 

 

 

Kelas 

Aktivitas Visual 

(Melihat, Mengamati, dan 

Memperhatikan) 

 

 

Jumlah Siswa 

Aktif Kurang Aktif 

1 XI.3 13 22 35 

2 XI.6 11 24 35 

3 XI.8 15 18 33 

Total  39 64 103 

Presentase (%) 37,86 62,14 100% 

  Sumber : Guru Ekonomi dan Observasi di Kelas Tahun 2025 

 

 

Tabel 3. Data Aktivitas Lisan Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Seputih 

Surabaya 

 
 

 

 

No 

 

 

Kelas 

Aktivitas Lisan 

(Mengucapkan, Melafalkan, dan 

Mengungkapkan) 

 

 

Jumlah Siswa 

Aktif Kurang Aktif 

1 XI.3 12 23 35 

2 XI.6 15 20 35 

3 XI.8 11 22 33 

Total  38 65 103 

Presentase (%) 36,89 63,11 100% 

  Sumber : Guru Ekonomi dan Observasi di Kelas Tahun 2025 

 



7 

 

Rendahnya aktivitas belajar siswa secara visual sebesar 62,14% yang kurang 

aktif dan kurang aktifnya aktivitas lisan sebesar 63,11%. Data tersebut 

menunjukan masih dijumpai sejumlah peserta didik yang menunjukkan 

keterlibatan rendah dan belum berperan secara optimal dalam aktivitas belajar 

dikelas, siswa cenderung melakukan aktivitas diluar materi pembelajaran. 

Sejalan dengan pendapat Kusumawati (2019) bahwa dalam aktivitas belajar 

siswa haruslah aktif mendominasi dalam mengikuti proses belajar mengajar 

sehingga mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, sekaligus 

membentuk kemandirian berpikir, kemampuan mengambil inisiatif, dan 

kepekaan dalam merespons berbagai situasi pembelajaran yang dihadapi. 

Dapat diartikan bahwa seharusnya siswa tidak hanya tidak hanya menyimak 

penjelasan guru secara pasif, tetapi juga memiliki ruang untuk mengajukan 

pertanyaan pada bagian yang belum jelas serta merespons pertanyaan yang 

diberikan selama pembelajaran berlangsung. Dari hasil penyajian data 

mengenai aktivitas visual dan lisan dikelas didukung juga oleh hasil kuesioner 

yang diberikan kepada responden siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih 

Surabaya yaitu, sebagai berikut: 

 

  Tabel 4. Hasil Kuesioner Variabel Aktivitas Belajar Pada Siswa Kelas 

XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

 
 

No Pernyataan 

Kriteria Jawaban 

Ya 
Presentase 

(%) 
Tidak 

Presentase 

(%) 

1 Saya selalu aktif dalam 

berinteraksi dengan guru 

didalam kelas saat proses 

pembelajaran ekonomi dari 

mulai bertanya ataupun 

menjawab pertanyaan dari 

guru 

19 31,1 42 68,9 

2 Saya selalu banyak 

memberikan ide saat 

berdiskusi dengan teman 

satu kelompok karena saya 

sangat menyukai pelajaran 

ekonomi 

12 19,7 49 80,3 

3 Saya selalu percaya diri 

saat belajar ekonomi karena  

21 34,4 40 65,6 
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Tabel 4. Lanjutan 

 memang saya sangat mudah 

memahami materi ekonomi 

saat guru menjelaskan 

dikelas 

    

Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2025 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa persentase siswa yang 

menjawab pertanyaan tidak cenderung lebih besar daripada siswa yang 

menjawab ya. Hal ini menunjukan bahwa siswa cenderung kurang aktif dalam 

aktivitas belajar saat dikelas. Hal ini terbukti dengan siswa yang kurang aktif 

dalam bertanya meskipun siswa belum memahami materi dan menjawab 

pertanyaan guru, siswa cenderung hanya diam ketika ditanya. Saat berdiskusi 

kelompok siswa juga cenderung pasif tidak banyak memberikan ide-ide saat 

mengerjakan tugas diskusi. Siswa juga masih kesulitan saat memahami materi, 

terbukti dengan mereka yang kurang percaya diri dalam memahami materi 

karena menurut siswa materi ekonomi tidak mudah untuk dipahami. Aktivitas 

belajar dapat menentukan hasil belajar karena ketika peserta didik dapat 

memanfatkan waktu belajar dengan memperhatikan guru, aktif berdiskusi, 

aktif bertanya dan selalu berkonsentrasi dalam belajar akan menghasilkan hasil 

belajar yang maksimal. Sebaliknya, jika saat proses pembelajaran siswa 

melakukan aktivitas diluar belajar seperti mengobrol dengan teman, tidak 

mendengarkan penjelasan guru, bermain-main saat guru menjelaskan tentunya 

waktu yang ada akan terbuang sia-sia sehingga siswa tidak dapat menerima 

materi yang telah disampaikan. Artinya, bahwa aktivitas belajar mempunyai 

pengaruh terhadap perolehan hasil belajar yang maksimal  

 

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Indrayanti, 

dkk., (2024) bahwa aktivitas belajar berpengaruh secara parsial terhadap hasil 

belajar siswa. Aktivitas belajar merupakan bentuk keterlibatan peserta didik 

dalam proses pembelajaran yang tercermin melalui sikap, perhatian, dan 

partisipasi selama kegiatan belajar berlangsung. Aktivitas belajar siswa tidak 

muncul secara spontan, melainkan dipengaruhi oleh sejumlah faktor penentu 

yang membentuk cara siswa terlibat dalam proses pembelajaran di kelas. 

Segala aktivitas yang dilakukan siswa selama proses belajar memiliki implikasi 
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langsung terhadap hasil belajar yang diperoleh, baik dalam aspek kognitif, 

afektif, maupun psikomotor. Aktivitas belajar tersebut terbentuk oleh berbagai 

unsur, baik yang bersumber dari kondisi personal peserta didik maupun dari 

lingkungan di luar dirinya, sehingga kualitas keterlibatan siswa menjadi faktor 

penting dalam pencapaian hasil belajar yang optimal. 

 

Faktor internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar salah satunya adalah 

minat belajar. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan guru ekonomi yaitu dengan ibu W.S. beliau mengatakan bahwa 

penyebab hasil belajar siswa rendah salah satunya karena memang banyak dari 

siswa yang tidak berminat dalam pelajaran ekonomi. Pada saat ada materi 

perhitungan, mereka akan bermalas-malasan dalam mendengarkan materi yang 

disampaikan. Guru sering kali hanya memberikan tugas yang akan dicatat 

dibuka mereka masing-masing lalu nanti dikumpulkan dan akan diberi nilai. 

Beliau juga mengatakan bahwa siswa di zaman sekarang memang banyak 

sekali yang sulit memahami materi, karena memang mereka tidak 

menyukainya. Rata-rata siswa menyukai olahraga dan seni, karena dilakukan 

diluar kelas dan tidak adanya materi perhitungan. Beliau mengatakan bahwa 

faktor penyebabnya tidak hanya karena minat belajar, melainkan karena teman 

sebaya dan kebiasaan siswa dalam menjaga ketertiban belajar.  

 

Berdasarkan penjelasan guru mata pelajaran Ekonomi kelas XII pada saat 

proses wawancara, dinyatakan bahwa minat belajar memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa, karena ketika siswa tidak menyukai mata pelajaran 

Ekonomi, mereka cenderung mengalami kesulitan dalam memahami materi 

yang disampaikan. Kondisi tersebut menyebabkan rendahnya perhatian dan 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak 

pada pencapaian hasil belajar yang kurang optimal. Pendapat tersebut 

didukung oleh hasil kuesioner penelitian pendahuluan yang disebarkan kepada 

61 responden yaitu kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya yang berkaitan 

dengan pertanyaan mengenai minat belajar, dapat dijabarkan dengan urutan 

berikut: 
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     Tabel 5. Hasil Kuesioner Variabel Minat Belajar Pada Siswa Kelas XII 

SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

 

 

No Pernyataan 

Kriteria Jawaban 

Ya 
Presentase 

(%) 
Tidak 

Presentase 

(%) 

1 Saya selalu memiliki 

dorongan dalam diri saya 

untuk belajar ekonomi 

secara mandiri di rumah  

14 22,9 47 77,1 

 

 

 

2 

maupun saat di sekolah, 

karena saya memang 

sangat menyukainya 

Saya selalu senang ketika 

guru memberikan tugas 

ekonomi baik yang 

dikerjakan di sekolah 

maupun untuk tugas yang 

dikerjakan di rumah 

 

 

 

17 

 

 

 

27,9 

 

 

 

44 

 

 

 

72,1 

3 Saya selalu membaca materi 

ekonomi sebelum guru 

menjelaskan saat KBM dan 

selalu mengulasnya kembali 

ketika berada di rumah 

8 13,1 53 86,9 

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2025 

 

Berdasarkan data hasil kuesioner yang dilakukan pada penelitian pendahuluan 

pada Tabel 5 dapat bahwa minat belajar mata pelajaran ekonomi yang dimiliki 

siswa masih tergolong rendah. Didukung dari pernyataan yang diajukan 

sebanyak 77,1% menyatakan bahwa mereka tidak memiliki dorongan diri 

untuk belajar secara mandiri. Selanjutnya sebesar 72,1% siswa tidak selalu 

merasa senang ketika diberikan tugas ekonomi baik tugas di sekolah maupun 

di rumah. Sebanyak 86,9% siswa tidak selalu membaca materi ekonomi 

sebelum guru menjelaskan dan tidak mengulas materi yang telah disampaikan 

guru saat berada dirumah. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun siswa 

selalu mengikuti mata pelajaran ekonomi, namun siswa kurang memiliki 

dorongan dalam diri untuk belajar, tidak selalu senang ketika diberikan tugas, 

dan tidak mempelajari materi dengan sendirinya sebelum guru menjelaskan, 

yang berarti bahwa siswa hanya mengikuti proses belajar dengan 

mendengarkan penjelasan guru tanpa ada dorongan untuk benar-benar ingin 

memahami materi. Hal ini didukung berdasarkan percakapan peneliti dengan 
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peserta didik kelas XII yang mengungkapkan bahwa minat siswa dalam 

mengikuti mata pelajaran ekonomi masih rendah. 

 

Minat belajar merupakan dorongan internal yang memiliki peran penting dalam 

mengarahkan perhatian dan kesiapan seorang siswa untuk terlibat dalam proses 

pembelajaran yang harus dimiliki oleh siswa, karena tanpa adanya minat 

belajar terhadap mata pelajaran ekonomi akan sulit membuat siswa memahami 

materi yang disampaikan. Seperti yang diketahui bahwa memang mata 

pelajaran ekonomi dikenal sulit karena banyak perhitungan dan teori-teori 

ekonomi yang memang bukan suatu hal yang secara mudah untuk dipahami. 

Oleh sebab itu, perlu adanya dorongan dalam diri untuk menyukai mata 

pelajaran ekonomi agar tumbuh minat belajar, sehingga mudah memahami 

materi yang disampaikan. 

 

Peserta didik yang memiliki ketertarikan kuat terhadap suatu mata pelajaran 

umumnya lebih mampu mencapai hasil belajar yang optimal karena minat akan 

membawa rasa senang ataupun rasa suka terhadap mata pelajaran tersebut 

sehingga mudah dalam memahami materi yang dipaparkan. Sejalan dengan 

pendapat menurut Dukalang & Sudirman (2024) peserta didik dengan tingkat 

minat belajar yang kuat cenderung memiliki kemudahan lebih besar dalam 

menyerap materi, mudah berkonsentrasi dalam belajar, menaruh perhatian 

yang besar terhadap kegiatan belajar, akan memperhatikan apa yang dijelaskan 

oleh guru, dan mempunyai kemauan yang tinggi guna mewujudkan tujuan yang 

ingin dicapai. Sementara itu, peserta didik yang memiliki minat belajar rendah, 

maka usaha yang dilakukan dalam mencapai hasil belajar yang baik cenderung 

tidak menunjukkan performa yang maksimal. Pandangan ini selaras dengan 

pendapat Sarjono, dkk., (2020) bahwa Minat belajar memiliki peranan penting 

dalam proses pembelajaran, dimana siswa dengan minat yang tinggi cenderung 

lebih tekun dan mampu meraih prestasi yang baik, sedangkan siswa yang 

kurang berminat mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran secara 

optimal. Oleh sebab itu, minat dalam mata pelajaran sangat penting untuk 

dimiliki siswa agar dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal. 
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Beralih dari minat belajar, adapun faktor internal yang lain yaitu displin belajar 

adalah usaha sadar dalam diri individu untuk dapat mengontrol atau mengatur 

segala tingkah laku yang harus maupun tidak dilakukan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Rahayu (2018) disiplin bermakna melatih, mendidik dan mengatur 

atau hidup teratur. Artinya kata disiplin itu tidak terkandung makna sekatan, 

tetapi juga latihan. Untuk itulah kedisiplinan sangat diperlukan dalam usaha 

meningkatkan suatu kehidupan yang teratur. Dapat diartikan bahwa displin 

belajar adalah perilaku individu dalam belajar yang taat, sesuai aturan, tertib 

dan tidak melanggar apa yang tidak boleh dilakukan seperti terlambat masuk 

kelas dan terlambat mengumpulkan tugas. Kedisplinan tentunya berawal dari 

kebiasaan yang dilakukan, individu yang telah terbiasa dengan segala hal yang 

dilakukan akan terus-menerus melakukan hal yang sama dari aktivitas yang 

kerap melanggar aturan ataupun aktivitas yang sesuai dengan aturan. Oleh 

sebab itu, pentingnya mempunyai sikap displin atau teratur dalam belajar 

karena akan sangat mempengarui hasil belajar yang akan diperoleh. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di SMA negeri 1 

Seputih Surabaya. Saat ada bel masuk tidak semua siswa langsung masuk 

kedalam kelas, masih terdapat beberapa siswa yang memang sengaja 

menunggu guru ekonomi masuk setelah itu baru mereka akan ikut masuk 

kedalam kelas. Saat akan dimulai proses belajar banyak sekali dari siswa yang 

terlihat tidak antusias akan belajar ekonomi. Dilihat ketika guru menjelaskan, 

banyak dari siswa acuh seperti menggambarkan bahwa mereka memang tidak 

tertarik terhadap materi ekonomi, siswa sibuk mengobrol dengan temannya, 

tidak mendengarkan materi yang sedang disampaikan oleh guru bahkan mereka 

juga tidur-tiduran dimeja, ada pula yang hanya diam saja tapi sebenarnya juga 

tidak mendengarkan apa yang sedang disampaikan oleh guru.  

 

Pada saat jam pelajaran berlangsung di kelas XII, siswa tidak memiliki buku 

LKS maupun buku sejenisnya, sehingga sumber materi pembelajaran diperoleh 

dari penjelasan guru yang diberikan sehari sebelum kegiatan pembelajaran atau 

melalui materi digital yang diakses menggunakan telepon genggam apabila 

siswa diinstruksikan untuk membawanya. Berdasarkan hasil observasi yang 
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dilakukan peneliti selama kegiatan belajar mengajar, sebagian besar siswa 

membawa telepon genggam dan menggunakannya untuk membuka materi 

pembelajaran. Namun demikian, terdapat beberapa siswa yang tidak 

memanfaatkan perangkat tersebut untuk belajar, melainkan mengakses media 

sosial atau aktivitas lain di luar konteks pembelajaran. Selain itu, ketika guru 

memberikan instruksi untuk mencatat materi, masih banyak siswa yang tidak 

melaksanakan perintah tersebut, meskipun mereka menunjukkan kebingungan 

terhadap materi yang telah disampaikan. Kondisi ini mengindikasikan 

rendahnya tingkat keseriusan dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran, yang berpotensi menghambat pemahaman materi serta 

berdampak pada hasil belajar yang dicapai. 

 

Hasil observasi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru mata 

pelajaran Ekonomi pada saat penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh 

peneliti, yang menyatakan bahwa tidak hanya minat belajar yang memengaruhi 

hasil belajar siswa, tetapi juga disiplin belajar. Disiplin belajar siswa tercermin 

melalui disiplin waktu dan disiplin perbuatan, yang tingkat penerapannya 

berbeda-beda pada setiap siswa. Disiplin waktu terlihat dari masih adanya 

siswa yang terlambat masuk kelas, sedangkan disiplin perbuatan ditunjukkan 

oleh perilaku siswa yang cenderung bermain-main atau kurang fokus selama 

jam pelajaran berlangsung. Kondisi tersebut tentu mengganggu kelancaran 

proses belajar mengajar dan mengurangi efektivitas pembelajaran di kelas. 

Pada akhirnya, rendahnya tingkat disiplin belajar ini berpotensi menurunkan 

kualitas keterlibatan siswa serta berdampak pada pencapaian hasil belajar yang 

kurang optimal. 

 

Berdasarkan temuan observasi serta hasil wawancara tersebut dapat dipahami 

bahwa peserta didik kelas XII masih memiliki tingkat kedisplinan yang 

tergolong rendah. Padahal, sikap displin belajar memiliki peranan penting 

dalam proses belajar agar proses yang dilaksanakan selalu terarah sesuai 

dengan tujuan dari pembelajaran. Hal tersebut didukung oleh hasil kuesioner 

yang disebarkan kepada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

dengan jumlah 61 responden. Disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 6. Hasil Kuesioner Variabel Displin Belajar Pada Siswa Kelas XII 

SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

 
 

No Pernyataan 

Kriteria Jawaban 

Ya 
Presentase 

(%) 
Tidak 

Presentase 

(%) 

1 Saya rutin mengerjakan 

contoh-contoh soal ekonomi 

secara mandiri dirumah agar 

cepat memahami materi 

13 21,3 48 78,7 

2 Saya tidak pernah 

mencontek tugas ekonomi 

dari teman ataupun internet, 

karena saya selalu 

mengerjakan sesuai dengan 

kemampuan yang saya 

miliki 

21 34,4 40 65,6 

3 Saya selalu membuat jadwal 

rutin kapan saya harus 

belajar materi ekonomi 

10 16,4 51 83,6 

Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2025 

 

Berdasarkan data hasil kuesioner diatas yang dilakukan pada penelitian 

pendahuluan diketahui bahwa sebanyak 78,7% siswa tidak rutin mengerjakan 

contoh-contoh soal ekonomi saat dirumah. Selanjutnya, sebanyak 65,6% siswa 

masih mencontek tugas dari teman maupun internat, tidak didasarkan pada 

kemampuan mereka sendiri dan sebanyak 83,6% siswa tidak membuat jadwal 

rutin kapan harus belajar materi ekonomi saat dirumah. Hasil kuesioner 

tersebut dapat mengindikasikan bahwa siswa kurang dapat memanfaatkan 

waktu dengan semaksimal mungkin atau kurang displin waktu dan displin 

perbuatan. Padahal, ketika dapat displin dalam waktu maupun displin 

perbuatan akan mendukung keberhasilan dalam proses belajar. Displin waktu 

dan displin perbuatan dapat membentuk siswa menjadi individu yang dapat 

memanajemen waktu dengan baik, dapat membentuk budaya sekolah menjadi 

lebih positif, dan pembelajaran yang dilakukan lebih efektif sehingga dapat 

memengaruhi hasil belajar yang yang diperoleh menjadi lebih maksimal. 

Dengan demikian, penerapan disiplin yang konsisten tidak hanya berdampak 

pada perilaku individu siswa, tetapi juga berkontribusi secara sistematis 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 
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Hal tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lakodi, 

dkk., (2024) yang menunjukan bahwa displin belajar memberikan kontribusi 

positif yang bermakna terhadap pencapaian hasil belajar. Sikap displin belajar 

tentunya memang penting untuk dilakukan, dengan displin tentunya semua 

aktivitas belajar yang dilakukan akan lebih efektif dan efisien. Sikap displin 

yang telah tertanam dalam diri siswa akan membuat mereka taat atas semua hal 

yang mereka lakukan atau yang akan mereka lakukan. Displin juga akan 

membuat proses belajar menjadi lebih senang, aman, nyaman dan tertib yang 

akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang akan siswa peroleh. 

 

Berkaitan dengan aspek-aspek yang bersumber dari dalam diri siswa yang turut 

membentuk capaian belajar mereka, terdapat juga faktor eksternal berupa 

teman sebaya. Teman sebaya adalah seseorang maupun beberapa orang yang 

mempunyai umur yang hampir sama yang dapat memberikan dorongan kepada 

siswa untuk dapat berprestasi disekolah. Sejalan dengan pendapat Fadhilah & 

Mukhlis (2023) teman sebaya memiliki peran dalam memberikan dorongan 

motivasional kepada siswa, baik selama proses pembelajaran di kelas maupun 

dalam interaksi di luar kelas. Ketika siswa bergaul dengan teman sebaya yang 

memiliki orientasi positif terhadap prestasi akademik, siswa tersebut 

cenderung terdorong untuk belajar lebih giat agar mampu mencapai capaian 

belajar yang setara. Dengan demikian, peran teman sebaya di lingkungan 

sekolah maupun di luar sekolah dapat memberikan pengaruh yang bersifat 

positif ataupun negatif, bergantung pada pola pergaulan yang dijalani oleh 

siswa. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Ekonomi, diperoleh 

informasi bahwa hasil belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh minat dan 

disiplin belajar, tetapi juga oleh faktor teman sebaya. Guru menjelaskan bahwa 

terdapat siswa yang sebenarnya memiliki keinginan untuk belajar Ekonomi, 

namun menjadi kurang disiplin karena pengaruh pergaulan dengan teman yang 

sering membolos pada jam pelajaran. Pengaruh teman sebaya juga terlihat pada 

ketepatan pengumpulan tugas, di mana siswa cenderung menyesuaikan 

perilakunya dengan kelompok pergaulan, termasuk keterlambatan dalam 
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menyelesaikan tugas. Dengan demikian, teman sebaya berperan sebagai faktor 

yang membentuk perilaku belajar siswa, baik ke arah positif maupun negatif. 

Temuan ini selanjutnya diperkuat oleh hasil kuesioner yang disajikan sebagai 

berikut: 

 

Tabel 7. Hasil Kuesioner Variabel Teman Sebaya Pada Siswa Kelas XII   

SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

 

 

No Pernyataan 

Kriteria Jawaban 

Ya 
Presentase 

(%) 
Tidak 

Presentase 

(%) 

1 Saya lebih senang belajar 

dengan teman daripada harus 

belajar secara mandiri baik 

saat di rumah maupun di 

sekolah 

54 88,5 7 11,5 

2 Pergaulan baik ataupun 

buruknya teman, sangat 

mempengaruhi minat saya 

dalam belajar 

44 72,1 17 27,9 

3 Saya selalu mendapatkan 

bantuan dari teman saat tidak 

memahami materi yang telah 

disampaikan oleh guru 

52 85,2 9 14,8 

Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2025 

 

Berdasarkan data hasil kuesioner diatas bahwa sebanyak 88,5% siswa lebih 

senang ketika belajar dengan teman sebayanya, daripada harus belajar sendiri. 

Selanjutnya, sebanyak 72,1% siswa menyatakan bahwa pergaulan baik atau 

buruknya teman sebaya akan mempengaruhi minat dalam belajar ekonomi dan 

sebanyak 85,2% siswa mendapatkan bantuan dari teman sebaya saat tidak 

memahami materi yang telah disampaikan. Hal ini menunjukan bahwa peran 

teman sebaya mempengaruhi hasil belajar siswa, karena memang teman sebaya 

yang paling dekat dengan siswa baik saat mereka di sekolah maupun saat 

mereka berada di rumah. Teman sebaya dapat menjadi pendorong sekaligus 

dapat menjadi penghambat dalam hasil belajar yang diperoleh oleh siswa dalam 

proses pembelajaran tergantung bagaimana pergaulan dengan teman sebayanya. 

Hal ini didukung oleh peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Akbar & Aufa 

(2024) bahwa teman sebaya berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
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Pengaruhnya sesuai dengan teman sebaya itu sendiri, apakah pergaulannya 

positif atau pergaulan yang mengarah pada hal negatif, yang akan membawa 

pengaruh yang sesuai dengan pergaulannya. Lingkungan sosial remaja memiliki 

peran penting dalam membentuk sikap dan perilaku mereka dalam belajar. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Subekti dkk., (2026) bahwa dukungan dari teman 

membuat remaja merasa nyaman dan lebih mudah menyesuaikan diri. Dalam 

pergaulan, teman sebaya tidak hanya memberi dukungan perasaan tetapi juga 

bantuan nyata, serta mendorong remaja untuk mengungkapkan perasaannya. 

Oleh karena itu, intensitas interaksi yang tinggi dengan teman sebaya menjadi 

salah satu faktor yang berkontribusi signifikan dalam membentuk sikap, 

kebiasaan belajar, serta capaian hasil belajar siswa secara keseluruhan. 

 

Merujuk pada berbagai fenomena dan permasalahan yang terdapat di kelas XII 

SMA Negeri 1 Seputih Surabaya, kondisi tersebut mendorong peneliti untuk 

menelaah secara lebih mendalam aspek yang berkaitan dengan minat belajar, 

displin belajar, dan teman sebaya di kelas XII, yang dimana apakah variabel 

tersebut mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa melalui aktivitas 

belajar yang dilakukan siswa. Dengan penelitian lebih mendalam, diharapkan 

mampu memperoleh pengetahuan mengenai pengaruh variabel-variabel 

tersebut terhadap hasil belajar dan dapat dijadikan acuan dalam memperbaiki 

proses pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan 

meningkatnya hasil belajar yang diperoleh siswa. 

 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan dan beberapa hasil kuesioner 

setiap variabelnya yang telah dilakukan saat penelitian pendahuluan, maka 

diperlukan penelitian lebih mendalam mengenai bagaimana minat belajar 

siswa, displin belajar yang dilakukan, interaksi dengan teman sebaya, aktivitas 

belajar dan hasil belajar yang diperoleh. Oleh sebab itu, peneliti akan meneliti 

lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Minat Belajar, Displin Belajar, dan 

Teman Sebaya Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Melalui 

Aktivitas Belajar Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan pada latar belakang diatas, maka terdapat 

masalah yang dapat diidentifikasi yaitu, sebagai berikut : 

1. Hasil belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya pada 

Penilaian Sumatif 3 tahun terakhir mata pelajaran ekonomi yang masih 

rendah atau dibawah KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) 

dengan rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 40,88 %. 

2. Terdapat siswa yang masih kurang menaati tata tertib sekolah seperti masuk 

kelas terlambat, membolos saat jam pelajaran, dan tidak memakai seragam 

sesuai ketentuan. 

3. Terdapat siswa yang kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran 

ditunjukan dengan sikap bermalas-malasan saar guru menjelaskan materi, 

pasif saat sedang berdiskusi, dan kurang fokus saat proses pembelajaran. 

4. Terdapat siswa yang mengobrol dan bermain-main dengan teman sebaya 

saat proses pembelajaran. 

5. Terdapat siswa yang tidak displin karena mengikuti teman sebaya seperti 

tidak mengerjakan tugas atau terlambat dalam mengumpulkan tugas. 

6. Rendahnya minat belajar mata pelajaran ekonomi berupa dorongan dalam 

diri siswa untuk belajar yaitu hanya sebesar 22,9%.  

7. Tidak adanya buku cetak, hanya softfile untuk setiap siswa sehingga siswa 

semakin kurang berminat dalam belajar. 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan juga identifikasi masalah yang telah dipaparkan 

diatas, ada beberapa permasalahan yang terjadi di SMAN 1 Seputih Surabaya 

terutama pada kelas XI yang mengambil mata pelajaran ekonomi. Oleh sebab 

itu, perlu adanya pembatasan masalah agar dapat berfokus pada permasalahan 

yang akan dikaji secara lebih mendalam yang berkaitan dengan variabel Minat 

Belajar (X1), Displin Belajar (X2), Teman Sebaya (X3), Aktivitas Belajar (Y) 

dan Hasil Belajar (Z) Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 

Seputih Surabaya. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, serta pembatasan masalah 

dalam penelitian ini yang telah dipaparkan diatas, penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh langsung minat belajar terhadap aktivitas belajar 

siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya? 

2. Apakah ada pengaruh langsung displin belajar terhadap aktivitas belajar 

siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya? 

3. Apakah ada pengaruh langsung teman sebaya terhadap aktivitas belajar 

siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya? 

4. Apakah ada hubungan minat belajar dengan displin belajar siswa kelas XII 

SMA Negeri 1 Seputih Surabaya? 

5. Apakah ada hubungan minat belajar dengan teman sebaya siswa kelas XII 

SMA Negeri 1 Seputih Surabaya? 

6. Apakah ada hubungan displin belajar dengan teman sebaya siswa kelas XII 

SMA Negeri 1 Seputih Surabaya? 

7. Apakah ada pengaruh secara langsung minat belajar terhadap hasil belajar 

siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya? 

8. Apakah ada pengaruh secara langsung displin belajar terhadap hasil belajar 

siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya? 

9. Apakah ada pengaruh secara langsung teman sebaya terhadap hasil belajar 

siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya? 

10. Apakah ada pengaruh secara langsung aktivitas belajar terhadap hasil 

belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya? 

11. Apakah ada pengaruh secara tidak langsung minat belajar terhadap hasil 

belajar melalui aktivitas belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih 

Surabaya? 

12. Apakah ada pengaruh secara tidak langsung displin belajar terhadap hasil 

belajar melalui aktivitas belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih 

Surabaya? 
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13. Apakah ada pengaruh secara tidak langsung teman sebaya terhadap hasil 

belajar melalui aktivitas belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih 

Surabaya? 

14. Apakah ada pengaruh secara simultan minat belajar, displin belajar, dan 

teman sebaya terhadap aktivitas belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 

Seputih Surabaya? 

15. Apakah ada pengaruh secara simultan minat belajar, displin belajar, teman 

sebaya dan aktivitas belajar terhadap hasil belajar siswa kelas XII SMA 

Negeri 1 Seputih Surabaya? 

 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan 

didalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh langsung minat belajar terhadap aktivitas 

belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

2. Untuk mengetahui pengaruh langsung displin belajar terhadap aktivitas 

belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

3. Untuk mengetahui pengaruh langsung teman sebaya terhadap aktivitas 

belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

4. Untuk mengetahui hubungan minat belajar dengan displin belajar siswa 

kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

5. Untuk mengetahui hubungan minat belajar dengan teman sebaya siswa 

kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

6. Untuk mengetahui hubungan displin belajar dengan teman sebaya siswa 

kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

7. Untuk mengetahui pengaruh secara langsung minat belajar terhadap hasil 

belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

8. Untuk mengetahui pengaruh secara langsung displin belajar terhadap hasil 

belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

9. Untuk mengetahui pengaruh secara langsung teman sebaya terhadap hasil 

belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 
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10. Untuk mengetahui pengaruh secara langsung aktivitas belajar terhadap hasil 

belajar siswa kelas XII SMA N 1 Seputih Surabaya 

11. Untuk mengetahui pengaruh secara tidak langsung minat belajar terhadap 

hasil belajar melalui aktivitas belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih 

Surabaya 

12. Untuk mengetahui pengaruh secara tidak langsung displin belajar terhadap 

hasil belajar melalui aktivitas belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih 

Surabaya 

13. Untuk mengetahui pengaruh secara tidak langsung teman sebaya terhadap 

hasil belajar melalui aktivitas belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih 

Surabaya 

14. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan minat belajar, displin belajar, 

dan teman sebaya terhadap aktivitas belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 

Seputih Surabaya 

15. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan minat belajar, displin belajar, 

teman sebaya dan aktivitas belajar terhadap hasil belajar siswa kelas XII 

SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan pada penelitian tersebut, maka penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan sekaligus 

menjadi bahan rujukan konseptual yang memperkuat landasan teori yang 

berkaitan dengan pengaruh minat belajar,displin belajar dan teman sebaya 

terhadap hasil belajar ekonomi melalui aktivitas belajar siswa kelas XII SMA 

Negeri 1 Seputih Surabaya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini berguna dalam memberikan informasi mengenai pengaruh 

minat belajar, displin belajar, dan teman sebaya terhadap hasil belajar 
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melalui aktivitas belajar yang dilakukan siswa kelas XII SMA Negeri 1 

Seputih Surabaya agar dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru unntuk 

meningkatkan hasil belajar melalui beberapa faktor penyebab yang telah 

dipaparkan dalam penelitian ini. 

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini berfungsi sebagai sumber informasi sekaligus rujukan 

dalam proses pengambilan keputusan terkait penetapan kebijakan 

peningkatan hasil belajar. Upaya tersebut ditempuh dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor yang memengaruhi capaian siswa 

seperti minat belajar, disiplin belajar, dan pengaruh teman sebaya melalui 

aktivitas belajar peserta didik kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas wawasan, pengetahuan, 

serta pengalaman terkait peran minat belajar, disiplin belajar, dan teman 

sebaya dalam memengaruhi hasil belajar melalui aktivitas belajar siswa 

kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya. Selain itu, penelitian ini juga 

disusun sebagai salah satu syarat penyelesaian studi pada jenjang S1. 

d. Bagi Program Studi 

Penelitian ini berguna sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya 

serta menambah wawasan dan ilmu untuk mahasiswa yang melakukan 

penelitian dengan masalah atau topik yang sama di masa yang akan 

datang. 

 

 

 

1.7 Ruang Lingkup Penelitian 

Berikut ini ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah Minat Belajar (X1), Displin Belajar (X2), 

Teman Sebaya (X3), Aktivitas Belajar (Y) dan Hasil Belajar (Z). 

2. Subjek Penelitian 

Subjek atau pelaku dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas XII.  

3. Tempat Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Seputih Surabaya yang berada 

di Kabupaten Lampung Tengah 

4. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun 2025 

5. Bidang Ilmu  

Ruang lingkup ilmu didalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan yaitu 

pendidikan ekonomi

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA,KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

 2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1.Hasil Belajar  

Belajar merupakan segala aktivitas yang dilakukan oleh siswa dalam   

memperoleh pengetahuan, keterampilan dan perubahan tingkah laku. Hal 

ini selaras dengan pendapat salah satu ahli Skinner dalam (Suyati & 

Rozikin., 2021:6) bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang 

belajar, maka responsnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak 

belajar maka responsnya menurun. Keberhasilan dalam belajar dapat 

dilihat dari hasil belajar yang diperoleh. Menurut Sartika, dkk., (2022:7) 

yang menyatakan bahwa belajar merupakan segala aktivitas yang 

dilaksanakan oleh siswa, bukan hanya sesuatu yang dilaksanakan 

terhadap siswa. Sementara menurut Parwati, dkk., (2023:11) Belajar 

dipahami sebagai upaya yang dilakukan secara sengaja oleh individu 

guna mendorong terjadinya transformasi diri, yakni dari kondisi belum 

memahami menjadi memahami, dari belum terbentuknya sikap menjadi 

berkembangnya sikap yang sesuai dan benar, dan dari tidak terampil 

menjadi terampil melakukan sesuatu.  

 

Banyak aspek yang dapat diperoleh dari belajar, hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Gasong (2018:12) bahwa belajar adalah proses orang 

memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap. Menurut 

Winkel dalam Wardana & Djamaluddin (2020:7) bahwa belajar adalah 

suatu aktivitas mental/ psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif 
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dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai-nilai sikap. 

Sedangkan, menurut pendapat Dukalang & Sudirman (2024) hasil belajar 

adalah tingkat ketercapaian yang dilakukan siswa setelah melakukan 

kegiatan pembelajaran yang diukur dalam bentuk skor atau nilai dari 

hasil penilaian yang dilakukan. Hal ini selaras dengan pendapat Dakhi 

(2020) bahwa hasil belajar siswa dapat dipahami sebagai capaian 

akademik yang diperoleh melalui berbagai bentuk evaluasi, seperti ujian 

dan penyelesaian tugas, serta didukung oleh keaktifan siswa dalam 

bertanya dan menjawab pertanyaan selama proses pembelajaran. Pada 

intinya hasil belajar merefleksikan tingkat pencapaian peserta didik 

setelah terlibat dalam proses pembelajaran yang ditunjukkan melalui 

capaian nilai hasil penilaian, sekaligus dipengaruhi oleh keterlibatan aktif 

siswa dalam berbagai aktivitas akademik selama pembelajaran 

berlangsung. 

 

Menurut Rahman (2021) hasil belajar dapat dipahami sebagai capaian 

yang diperoleh siswa setelah menjalani proses pembelajaran, yang 

tampak dalam berbagai bentuk pencapaian tertentu seperti kemampuan-

kemampuan, baik yang berkenaan dengan meliputi ranah pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan yang berkembang pada diri siswa setelah mereka 

melalui pengalaman belajar tersebut. Sementara menurut Ananda & 

Hayati (2020:51) hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai siswa 

oleh karena adanya usaha sadar yang dilakukan siswa untuk 

mendapatkan perubahan, baik dalam bentuk pengetahuan, ketrampilan 

dan sikap. Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa yang 

sebenarnya yang telah mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan 

dari seseorang yang dapat dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan 

kurang. 

 

Berdasarkan berbagai definisi terkait hasil belajar yang telah dipaparkan, 

maka dapat dipahami bahwa hasil belajar merujuk pada capaian yang 

diperoleh peserta didik setelah melalui rangkaian tahapan pembelajaran 
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yang dijalani berupa bertambahnya pengetahuan, keterampilan dan 

perubahan sikap. Dengan proses belajar yang dilakukan, siswa yang 

awalnya tidak tahu menjadi tahu, yang awalnya tidak terampil menjadi 

terampil dan membentuk sikap yang sifatnya positif bagi kehidupan 

siswa. 

 

Pada dasarnya siswa selalu belajar dalam kehidupan sehari-hari dari 

peristiwa-peristiwa yang terjadi seperti dari kesalahan yang dilakukan 

baik secara sengaja maupun tidak sengaja yang akan membuat perubahan 

dalam diri siswa tersebut untuk menjadi siswa yang lebih baik lagi. 

Tingkat keberhasilan dalam hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa 

faktor.  

 

Menurut Slameto dalam Ananda & Hayati (2020:80) faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar terdiri dari faktor internal dan faktor 

eksternal yaitu, sebagai berikut : 

1)  Faktor internal, yakni unsur-unsur yang bersumber dari kondisi  

pribadi individu yang menjalani proses belajar, meliputi:  

a. Faktor jasmani  

Kondisi fisik seperti kesehatan maupun adanya keterbatasan 

tubuh. 

b. Faktor psikologis  

Intelegensi, perhatian, minat, bakat, tingkat kematangan, serta 

kesiapan belajar merupakan unsur-unsur psikologis. 

c. Faktor kelelahan  

kelesuan dan kebosanan yang menyebabkan minat atau dorongan 

dalam diri hilang. 

 

2)  Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar yaitu:  

a. Faktor keluarga  

Pola pendidikan yang diterapkan orang tua, kualitas hubungan 

dalam keluarga, kondisi lingkungan rumah, dan situasi ekonomi 

keluarga. 

b. Faktor sekolah  

Pendekatan pembelajaran yang digunakan guru, struktur 

kurikulum, interaksi antara guru dan siswa, serta penegakan 

kedisiplinan. 

c. faktor masyarakat  

Aktivitas siswa di lingkungan sosial, pengaruh media massa, 

kelompok pertemanan, serta pola kehidupan masyarakat sekitar 
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merupakan faktor eksternal yang dapat mengarahkan atau 

menghambat perkembangan belajar siswa. 

 

Selain itu, menurut Wahyuningsih dalam Sartika, dkk., (2022:166-167) 

terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu 

kecakapan, minat belajar, lingkungan keluarga, cara belajar, pendidik, 

sarana prasarana dan kurikulum. Berdasarkan berbagai faktor tersebut, 

yang mempengaruhi hasil belajar yang telah dijelaskan sebelumnya, 

dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa faktor eksternal merupakan faktor 

yang berasal dari luar individu seperti faktor keluarga, sekolah, dan 

faktor masyarakat. Sedangkan, faktor internal yang muncul dari kondisi 

pribadi individu itu sendiri meliputi psikologis, jasmani, dan kelelahan. 

Kedua kelompok faktor tersebut saling berinteraksi dan secara bersama-

sama menentukan kualitas proses serta capaian hasil belajar siswa, 

sehingga perlu diperhatikan secara seimbang dalam upaya peningkatan 

prestasi akademik. 

 

Faktor-faktor tersebut tentunya dapat mempengaruhi hasil belajar karena 

adanya kunci utama berupa indikator yang berkaitan dengan perolehan 

hasil belajar yang maksimal sebagai tujuan dari proses belajar. Berikut 

ini indikator hasil belajar siswa: 

Indikator hasil belajar menurut Taksonomi Bloom (dalam Parwati, 

2023:24) meliputi 3 ranah, yaitu : 

1) Ranah Kognitif merupakan ranah yang berhubungan dengan 

kemampuan berpikir seseorang. Dalam taksonomi Bloom dikenal 

ada enam jenjang ranah kognitif yaitu: pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

2) Ranah Afektif merupakan ranah yang berhubungan dengan minat, 

perhatian, sikap, emosi, penghargaan, proses, internalisasi dan 

pembentukan karakteristik diri. Tingkatan dalam ranah afektif yaitu: 

penerimaan atau receiving, penanggapan atau responding, 

Penghargaan atau valuing, pengorganisasian atau organization, dan 

penjatidirian atau characterization. 

3) Ranah Psikomotorik yaitu berhubungan dengan kemampuan gerak 

atau manipulasi yang bukan disebabkan oleh kematangan biologis, 

namun dikendalikan oleh kematangan psikologis. Tingkatan ranah 

psikomotor adalah sebagai berikut: persepsi, kesiapan, respons 

terpimpin, mekanisme, respons kompleks, penyesuaian. 
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Penilaian hasil belajar yang ada disekolah umumnya cenderung hanya 

fokus pada penilaian ranah kognitif yang diukur dalam bentuk 

assessment atau ujian yang nantinya akan diwujudkan dalam bentuk skor. 

Menurut Harahap, dkk., (2023) bahwa pada kenyataannya yang 

dikembangkan hanya aspek kognitif peserta didik dan mengabaikan dua 

aspek lainnya. Sehingga dapat kita lihat banyak peserta didik yang 

beperilaku tidak sopan melenceng dari batasan moral ataupun banyak 

peserta didik yang tidak dapat mengembangkan atau mengenali 

kemampuan keterampilan yang dimilikinya. Pentingnya keseimbangan 

antara ketiga aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik karena ketiganya 

memiliki fokus yang berbeda dan sangat diperlukan oleh siswa. Menurut 

Hutapea (2019) ranah afektif yang berfokus pada minat, perhatian, sikap, 

dan emosi. Sedangkan pada ranah psikomotorik berfokus pada 

keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak. Oleh sebab itu, tidak 

diperbolehkan memandang rendah penilaian pada ranah afektif dan ranah 

psikomotorik karena sangat penting dalam mempengaruhi hasil belajar 

siswa. 

 

Dapat dipahami bahwa penerapan ketiga ranah (kognitif, afektif, dan 

psikomotorik) yang dijalankan dengan seimbang tentunya sangat 

diperlukan dalam penilaian hasil belajar siswa secara keseluruhan, 

karena pada dasarnya siswa yang menempuh pendidikan di sekolah tidak 

hanya memperoleh pengetahuan namun juga diharapkan mampu 

mengembangkan keterampilan dan perubahan tingkat laku yang lebih 

baik lagi.  

 

2.1.2 Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar dapat diartikan sebagai semua tindakan yang dilakukan 

siswa dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Kusumawati 

(2019) bahwa aktivitas belajar adalah semua tindakan atau perilaku yang 

dilakukan oleh siswa pada saat proses pembelajaran di kelas mulai dari 

tindakan yang mendukung proses pembelajaran hingga tindakan diluar 

materi pembelajaran. Menurut Rahmadani & Anugraheni (2017) 
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aktivitas belajar adalah seluruh aktivitas siswa dalam proses belajar, 

mulai dari kegiatan fisik sampai kegiatan psikis. Kegiatan fisik berupa 

ketrampilan-ketrampilan dasar sedangkan, kegiatan psikis berupa 

keterampilan terintegrasi seperti mengidentifikasi variabel, membuat 

tabulasi data, menyajikan data dalam bentuk grafik. Aktivitas tersebut 

menunjukkan bahwa proses belajar tidak hanya menekankan pada aspek 

tindakan nyata, tetapi juga pada kemampuan berpikir dan pengolahan 

informasi yang berperan penting dalam membangun pemahaman siswa. 

 

Menurut Hanafiah dalam Pratama, dkk., (2023) Aktivitas belajar 

merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi antara 

guru dan siswa, serta antar siswa dalam rangka mencapai tujuan belajar. 

Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada siswa, 

sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

terciptalah situasi belajar aktif. Sedangkan menurut Wijaya (2015) 

Aktivitas belajar adalah suatu kegiatan individu yang dapat membawa 

perubahan kearah yang lebih baik pada diri individu karena adanya 

interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan 

lingkungan. Menurut Mutoi & Dwistia (2023) aktivitas siswa adalah 

kegiatan siswa untuk membangun pengetahuannya dengan aktif 

bertanya, mengemukakan gagasan, memecahkan permasalahan dan 

beraktivitas langsung. Siswa tidak hanya menerima konsep yang 

disampaikan guru tetapi juga mempraktikan dan mencobanya. Sejalan 

dengan pendapat Amanah, dkk., (2024) bahwa kegiatan belajar 

merupakan proses yang dijalani seseorang untuk mendapatkan sesuatu 

yang baru yang dapat memperkaya pengetahuan, sikap, ataupun 

keterampilannya yang belum pernah mereka dapatkan sebelumnya. 

 

Berdasarkan sejumlah pandangan tersebut dapat dipahami bahwa 

aktivitas belajar adalah segala interaksi antara guru dan siswa maupun 

antar siswa yang terjadi pada kegiatan pembelajaran didalam kelas yang 

dapat membawa perubahan lebih baik yang menciptakan situasi belajar 

aktif. Dari aktivitas belajar diharapkan siswa mampu memecahkan 
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masalah dan mampu mempraktikan materi atau konsep yang telah 

dipelajari dalam kegiatan pembelajaran oleh sebab itu, pentingnya 

peningkatan aktivitas belajar. Sejalan dengan pendapat Kahar & Ili 

(2022) bahwa pada dasarnya aktivitas belajar penting untuk ditingkatkan 

pada siswa agar tercipta interaksi belajar mengajar yang dinamis dan 

positif, sehingga siswa lebih terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 

 

Didalam aktivitas belajar terdapat beberapa jenis, adapun jenis-jenis 

aktivitas belajar menurut Wulandari, dkk., (2025) adalah sebagai berikut:  

a. Aktivitas visual merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik saat 

proses pembelajaran yang meliputi membaca dan mengamati gambar 

terkait materi yang akan dipelajari. 

b. Aktivitas lisan yang meliputi bertanya dan menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh guru. 

c. Aktivitas mendengarkan merupakan kegiatan yang dilakukan peserta 

didik yang melibatkan indra pendengar seperti mendengarkan dengan 

serius saat guru sedang menjelaskan materi. 

d. Aktivitas menulis yang meliputi kemampuan membuat sebuah catatan 

materi/rangkuman yang sedang dipelajari. 

e. Aktivitas menggambar 

f. Aktivitas motorik 

g. Aktivitas mental seperti aktif pada saat diskusi kelompok 

h. Aktivitas emosional yang menunjukan tingkat kepercayaan diri, 

semangat, dan antusias yang cukup tinggi dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

 

Aktivitas belajar dapat diukur melalui kunci pokok yaitu mengetahui 

garis besar indikator yang berkaitan dengan hasil belajar yang akan 

dicapai. Menurut Hikmah, dkk., (2022) indikator aktivitas belajar, 

sebagai berikut: 

a. Visual activities (membaca/memperhatikan, mengamati) 

b. Oral activities (bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, dan 

diskusi) 

c. Listening activities (mendengarkan uraian dan diskusi) 

d. Writing activities (menulis ringkasan, menyalin, dan mencatat) 

e. Drawing activities (menggambar dan membuat grafik) 

f. Motor activities(melakukan percobaan praktik) 

g. Mental activities(menanggapi, mengingat, dan memecahkan soal) 

h. Emotional activities(merasa bosan, gugup, dan berani) 
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Sementara menurut Hanida dalam (Erlina & Sutarni., 2024) indikator 

aktivitas belajar diantaranya sebagai berikut: 

a. Menyimak dan mengamati penjelasan yang disampaikan guru  

b. Membaca dan menulis ulang materi pembelajaran  

c. Memberi respon terhadap pertanyaan yang disampaikan oleh guru  

d. Aktif bertanya, berdiskusi, menyimpulkan materi, menyampaikan 

pendapat  

e. Kesungguhan dalam mengikuti proses pembelajaran  

f. Perasaan menyenangkan selama mengikuti kegiatan pembelajaran 

 

Indikator-indikator diatas pada dasarnya berfokus pada aktivitas belajar 

yang dilakukan oleh siswa yang dapat mendorong keaktifan siswa 

didalam kelas. Siswa diharapkan tidak hanya menerima materi yang 

disampaikan oleh guru namun, harus aktif dalam bertanya, menjawab, 

dan dalam partisipasi saat berdiskusi. Hal hal tersebut akan 

mempermudah dalam membuat siswa menjadi aktif didalam kelas. Oleh 

sebab itu, perlunya keterlibatan siswa secara konsisten dalam belajar. 

 

2.1.3 Minat Belajar 

Minat belajar merupakan rasa yang tumbuh dalam diri individu berupa 

rasa senang, ketertarikan, dan dorongan untuk terlibat dalam proses 

belajar pada mata pelajaran tertentu. Sejalan dengan pendapat Sutrisno 

(2021:10) minat dapat dipahami sebagai daya penggerak internal yang 

mendorong seseorang untuk bertindak dan mengupayakan pencapaian 

tujuan tertentu. Kehadiran minat membuat individu menjalani proses 

belajar dengan kesungguhan karena muncul dari dorongan batin yang 

berkelanjutan dan konsisten melakukan aktivitas tertentu. Sementara 

menurut Siskawati, dkk., (2016) bahwa minat belajar merupakan adanya 

suatu ketertarikan yang sifatnya tetap di dalam diri subjek atau seseorang 

yang sedang mengalaminya atas suatu bidang atau hal tertentu dan 

adanya rasa senang terhadap bidang atau hal tersebut, sehingga seseorang 

mendalaminya. Menurut Yunitasari & Hanifah (2020) minat belajar juga 

merupakan faktor pendorong untuk siswa dalam belajar yang didasari 

atas ketertarikan atau juga rasa senang keinginan siswa itu untuk belajar. 

Sementara menurut Waruwu & Sitinjak (2022) bahwa minat belajar 
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adalah kekuatan mental yang mendorong peserta didik untuk tertarik 

belajar. Minat belajar mendorong siswa memusatkan perhatian dan 

terlibat aktif dalam pembelajaran, sehingga bisa memahami materi yang 

disajikan. Dengan demikian, minat belajar berperan sebagai fondasi 

psikologis yang menjaga keberlangsungan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran, sehingga aktivitas belajar tidak hanya berlangsung 

secara mekanis, tetapi didorong oleh kesadaran dan kemauan internal 

yang kuat. 

 

Berdasarkan beberapa definisi menurut ahli diatas, minat belajar 

merupakan suatu dorongan dan rasa tertarik terhadap mata pelajaran 

tertentu yang membuat siswa senang dan aktif saat mengikuti proses 

pembelajaran pada mata pelajaran tersebut. Minat belajar tentunya harus 

tercipta didalam diri individu, karena ketika tidak mempunyai minat 

apapun yang akan dikerjakan seperti mengikuti proses pembelajaran 

pada mata pelajaran tertentu akan bersikap malas-malasan karena tidak 

mempunyai ketertarikan yang berupa dorongan untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Minat dapat tercipta karena rasa tertarik kemudian senang 

melakukannya tanpa paksaan lalu terbiasa melakukannya dan akhirnya 

berminat untuk melakukannya secara terus-menerus. Minat belajar 

mempunyai peran penting terhadap proses pembelajaran siswa karena 

dengan minat siswa menjadi tertarik saat mengikuti proses pembelajaran.  

 

Menurut Hidayat dalam Akrim (2021:31-32) untuk mengukur minat 

belajar dapat menggunakan beberapa indikator, antara lain: 

a. Keinginan 

b. Perasaan Senang 

c. Perhatian 

d. Perasaan Tertarik 

e. Giat Belajar 

f. Mengerjakan Tugas 

g. Menaati Peraturan  

 

Indikator-indikator diatas pada umumnya berfokus pada hal-hal yang 

timbul dari dalam diri siswa karena rasa tertarik terhadap mata pelajaran 
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yang menimbulkan dorongan untuk menyukai mata pelajaran tersebut 

sehingga membuat siswa aktif saat mengikuti proses pembelajaran. 

 

Minat belajar tidak dapat timbul sendiri dalam diri siswa, timbulnya 

minat belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Sutrisno 

(2020:12-21) faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar terdiri dari 

faktor internal dan faktor eksternal yaitu, sebagai berikut: 

a. Faktor internal 

1) Faktor biologis yang meliputi kesehatan dan cacat tubuh. 

2) Faktor psikologis meliputi perhatian, kesiapan, bakat atau 

intelegensi 

b. Faktor eksternal 

1) Faktor keluarga yang meliputi cara orang tua mendidik, suasana 

rumah, dan keadaan ekonomi keluarga. 

2) Faktor sekolah yang meliputi metode mengajar, kurikulum, dan 

pekerjaan rumah (PR). 

3) Faktor masyarakat meliputi kegiatan dalam masyarakat dan teman 

bergaul. 

 

Berdasarkan faktor-faktor minat belajar yang telah dipaparkan diatas, 

minat belajar dipengaruhi dari faktor internal, eksternal, dan masyarakat. 

Jadi faktor yang mempengaruhi tidak hanya berasal dari dalam diri siswa.  

 

2.1.4.Displin Belajar 

Menurut Ananda & Hayati (2020:20) disiplin belajar adalah suatu sikap 

yang mencerminkan ketaatan terhadap suatu aturan tertentu dengan 

kesadaran sendiri dan rasa tanggung jawab untuk tercapainya suatu 

tujuan. Sejalan dengan pendapat Zimmerman dalam  Maftuhah, dkk., 

(2026) Disiplin  belajar  dipahami sebagai kemampuan siswa dalam 

mengatur perilaku belajar secara sadar, konsisten, dan bertanggung 

jawab sesuai dengan tuntutan lingkungan pendidikan. Pada intinya, 

displin belajar merupakan perilaku yang memenuhi aturan dilakukan 

secara konsisten dan tanpa paksaan dari orang lain. 

 

Menurut Moenir dalam (Matussolikhah & Rosy, 2021) parameter disiplin 

belajar merupakan disiplin perbuatan dan disiplin waktu. Disiplin waktu 

antara lain belajar tepat pada waktunya. Sedangkan, disiplin perbuatan 
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antara lain taat terhadap peraturan sekolah, rajin belajar, mandiri, jujur 

dan tingkah laku yang menyenangkan. Sementara menurut Mulyawati, 

dkk., (2019). bahwa disiplin belajar adalah pengajarkan secara tidak 

langsung untuk siswa agar bertanggung jawab dalam ketaatan terhadap 

waktu belajar, ketepatan waktu dalam mengumpulkan tugas-tugas 

pelajaran, ketepatan menggunakan waktu datang dan pulang sekolah, dan 

kepatuhan terhadap penggunaan fasilitas belajar  

 

Menurut Mirdanda (2018:4) Disiplin merupakan salah satu sikap atau 

perilaku yang harus dimiliki oleh peserta didik. Disiplin sangatlah 

diperlukan bagi setiap orang, dimanapun dan kapanpun. Menurut 

Adinoto (2019) disiplin belajar merupakan faktor yang berpengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa. Sikap disiplin dapat menciptakan suasana 

belajar yang nyaman dan tenang dalam belajar sehingga siswa dapat 

mencapai prestasi belajar yang maksimal. Sejalan dengan pendapat 

Indrianti, dkk., (2017) sikap disiplin termasuk salah satu unsur yang 

berperan dalam membentuk hasil belajar. Ketika seorang siswa mampu 

menjaga kedisiplinan dalam aktivitas belajarnya, tingkat kepatuhan dan 

ketekunan akan berkembang lebih konsisten, sehingga berpeluang besar 

mendorong peningkatan capaian akademiknya. 

 

Dari beberapa definisi tersebut, displin belajar merupakan suatu sikap 

taat terhadap peraturan yang telah ditetapkan baik terhadap waktu 

maupun perilaku. Sikap displin akan membawa siswa menjadi siswa 

patuh yang akan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman. Dengan 

sikap tersebut akan mendukung proses belajar yang terstruktur sesuai 

dengan apa yang menjadi tujuan dari pembelajaran.  

 

Displin belajar dalam penerapanya memiliki indikator yang dapat 

menjadi tolak ukur dalam tingkat displin belajar siswa. Indikator dari 

displin belajar menurut Moenir dalam Khairinal, dkk., (2020) yaitu, 

sebagai berikut:  

a. Disiplin waktu 
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1) Tepat waktu dalam belajar, mencakup datang dan pulang sekolah 

tepat waktu, mulai dan selesai belajar di sekolah tepat waktu dan 

memulai belajar kembali di rumah  

2) Hadir di dalam kegiatan pembelajaran 

3) Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan 

b. Disiplin perbuatan 

1).Patuh terhadap tata tertib sekolah 

2).Rajin belajar 

3).Mandiri dalam belajar 

4).Jujur  

5).Tingkah laku yang menyenangkan. 

 

Berdasarkan paparan diatas, penelitian ini menggunakan indikator 

displin belajar antara lain displin waktu dan displin perbuatan. Dalam 

displin belajar ada beberapa faktor yang mempengaruhi sikap displin 

belajar yang dilakukan oleh siswa, baik dari dalam diri siswa maupun 

dari lingkungan belajar siswa. Sikap displin perlu terus ditanamkan 

didalam diri siswa karena sikap tersebut akan membentuk siswa menjadi 

individu yang lebih produktif. 

 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi displin belajar menurut Jaya 

& Suharso (2018) sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

1). Fisiologis 

Berhubungan dengan kondisi fisik individu, kondisi fisik individu 

yang sehat dan bugar akan akan memberikan dampak positif 

terhadap kegiatan belajar individu. 

2). Psikologis 

Berhubungan dengan kondisi psikis individu, kondisi psikis 

manusia akan sangat mempengaruhi kegiatan belajar terutama 

motivasi. 

b. Faktor Eksternal 

1). Lingkungan sosial 

Berhubungan dengan sosial individu, berbentuk dukungan dari 

keluarga,guru, dan teman yang mempengaruhi proses belajar. 

2). Lingkungan non-sosial 

Berhubungan dengan kondisi lingkungan non-sosial individu, 

seperti kondisi udara yang segar, suasana yang sejuk dan tenang 

serta perangkat belajar seperti hardware dan software. 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi displin belajar diatas, diketahui bahwa 

faktor yang berasal dari fisikologis (fisik) dan psikologis (psikis) 

merupakan faktor internal yang berasal dari dalam diri individu. 
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Sementara, faktor lingkungan sosial dan lingkungan non-sosial 

merupakan faktor eksternal yang berasal dari luar individu. Dengan 

demikian, kedua jenis faktor tersebut saling berperan dalam membentuk 

tingkat disiplin belajar siswa. 

2.1.5 Teman Sebaya 

Teman sebaya adalah kelompok individu yang mimiliki umur yang 

hampir sama, hubungan sosial yang sama, dan memiliki perilaku yang 

hampir sama. Menurut Yunalia & Etika (2020:19) teman sebaya adalah 

interaksi sekelompok remaja yang memiliki kedewasaan yang sejajar, 

mempunyai minat, pengalaman, tujuan dan aturan yang sama. Sejalan 

dengan pendapat Nasution (2018) teman sebaya merupakan suatu 

kelompok yang menjalin hubungan sosial atas ikatan yang sama, yaitu 

baik kesamaan dari bentuk usia, hobi, status sosial atau posisi sosial serta 

kebutuhan dan minat cenderung memiliki kesamaan, 

 

Menurut Fahyuni (2018:25) mendefinisikan bahwa teman sebaya adalah 

siswa dengan tingkat kematangan atau usia yang kurang lebih sama. 

Sejalan dengan pendapat Santrock dalam Kurniawan & Sudrajat (2018) 

bahwa teman sebaya adalah anak yang usia atau tingkat kedewasaan yang 

hampir sama. Berbagai persamaan tersebut berdampak pada pola 

interaksi secara berkelompok. Sementara menurut Utomo & Pahlevi 

(2022) teman sebaya merupakan hubungan antar anak yang bersifat 

timbal balik yang mencakup saling membantu, percaya, menyayangi dan 

melengkapi yang kesemua itu memberikan pengaruh pada rasa nyaman 

bagi diri sendiri dan orang lain. 

 

Merujuk pada definisi-definisi yang telah dijabarkan diatas, teman 

sebaya adalah sekelompok siswa yang memiliki usia hampir sama, status 

sosial, dan kebutuhan yang hampir sama. Teman sebaya menjalin 

hubungan karena memiliki banyak kesamaan seperti hobi, status dalam 

pertemanan, kebutuhan, dan minat belajar. Menurut Fahyuni (2018:23) 

teman sebaya memiliki pengaruh yang besar terhadap perubahan perilaku 

individu. Teman sebaya dapat memberikan penguatan baik itu yang dapat 



37 

 

membawa dampak baik maupun kurang baik. Karena itu, interaksi 

dengan teman sebaya menjadi salah satu aspek sosial yang turut 

membentuk perilaku dan prestasi belajar siswa tergantung bagaimana 

pergaulan dalam kelompok teman sebaya tersebut.  

Berikut ini ciri-ciri dari teman sebaya menurut Slamet Sentoso dalam 

Nasution (2018) yaitu, sebagai berikut: 

a. Organisasi yang dimiliki tidak jelas karena muncul secara otomatis 

atau spontan, serta semua individu yang ada dalam organisasi tersebut 

disamaratakan artinya masing-masing individu memiliki kedudukan 

yang sama. 

b. Kelompok teman sebaya yang sifatnya sementara, maksudnya 

kelompok tersebut tidak akan bertahan lama dikarenakan struktur 

organisasi yang dimiliki tidak jelas. 

c. Peer group atau teman sebaya mengajarkan individu tentang 

kebudayaan luas, artinya dikarenakan setiap kelompok berasal dari 

masing-masing budaya yang berbeda, maka memperkenalkan mereka 

budayanya saling yang paling menonjol, paling lazim serta yang 

paling unik dilakukan oleh masing-masing individu. 

 

Berdasarkan ciri-ciri teman sebaya yang telah dipaparkan diatas, teman 

sebaya memiliki organisasi yang tidak jelas karena muncul secara 

spontan, memiliki sifat sementara karena tidak selamanya akan satu 

pemikiran dan satu pemahaman yang akan menimbulkan kontradiktif. 

Meskipun, teman sebaya bersifat sementara namun, teman sebaya 

menambah pengetahuan dan pengalaman yang sebelumnya belum paham 

menjadi lebih paham. 

  

Menurut Khairinal, dkk., (2020) terdapat beberapa indikator pada 

variabel teman sebaya yaitu, sebagai berikut: 

a. Interaksi sosial dilingkungan teman sebaya 

b. Keterlibatan individu dalam berinteraksi 

c. Dukungan teman sebaya 

d. Menjadi teman belajar siswa 

e. Meningkatkan harga diri siswa 

Indikator-indikator diatas umunya berfokus pada apa yang dilakukan 

oleh siswa dan bagaimana pergaulan dengan lingkungan teman sebaya. 
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2.2 Penelitian yang Relevan 

 

Hasil penelitian yang relevan adalah hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya yang dapat digunakan sebagai bahan rujukan dalam 

penelitian. Penelitian relevan merupakan penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan topik pada penelitian. Berikut ini beberapa penelitian yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu, sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Penelitian Relevan 

 
 

No. Nama Judul Kesimpulan 

1. Lakodi, 

dkk., 

(2024) 

Pengaruh Displin 

Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Ekonomi 

Siswa Kelas XI di 

SMA Negeri 2 

Gorontalo. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dijelaskan 

bahwa displin belajar memiliki 

pengaruh yang positif signifikan 

sebesar 24%. Hasil pengujian 

hipotesis dengan uji t menunjukan 

bahwa t hitung sebesar 3,232 

dengan taraf signifikansi 0,5% 

dan t tabel 2,03452. Karena t 

hitung 3,232> t tabel 2,03452 

sehingga dapat disimpulkan dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima. 

 

Kesamaan : 

Kesamaan dalam penelitian ini 

terletak pada penggunaan variabel 

displin belajar dan hasil 

belajar lalu, pada subjeknya yaitu 

siswa kelas XI SMA. 

 

Perbedaan : 

Penelitian ini hanya 

memfokuskan pada satu variabel 

bebas (X), yaitu disiplin belajar, 

sedangkan penulis menggunakan 

3 variabel X. 

 

Kebaruan: 

Peneliti menambahkan 2 variabel 

independent(X) yaitu minat 

belajar dan teman sebaya dan juga 

menggunakan variabel moderator 



39 

 

Tabel 8. Lanjutan 

 

 

2. 

 

 

Nupiah, A 

(2023) 

 

 

Pengaruh Metode 

Pembelajaran Curah 

Pendapat 

(Brainstorming) dan 

Minat Belajar 

Terhadap Hasil 

Belajar Ekonomi 

Siswa Kelas X di 

MAN 2 Batusangkar 

Kabupaten Tanah 

Datar  

(Z) yaitu aktivitas belajar. 

 

Dari data, Hasil belajar ekonomi 

siswa yang diajarkan dengan 

Metode Curah Pendapat 

(Brainstorming) memiliki 

pengaruh yang signifikan dengan 

Fhitung sebesar 14,423 dan Ftabel 

3,982 dengan nilai sig. sebesar 

0,000 yang berarti hipotesis 

diterima. Lalu, pada siswa yang 

memiliki minat belajar tinggi 

yang diajarkan dengan metode 

curah pendapat (Brainstorming) 

memiliki pengaruh yang 

signifikan ditunjukan dengan 

nilai thitung sebesar 2,788 dan ttabel 

sebesar 1,692 dengan nilai sig. 

sebesar 0,009 yang berarti Ho 

ditolak dan Ha diterima. Namun, 

tidak terdapat interaksi antara 

metode pembelajaran curah 

pendapat (brainstorming) dengan 

minat belajar terhadap hasil 

belajar ekonomi dibuktikan 

dengan hasil analisis varians dua 

jalur yaitu nilai Fhitung sebesar 

0,451 lebih kecil dari Ftabel 3,982 

sehingga Ho diterima. 

 

Kesamaan: 

Kesamaannya yaitu menggunakan 

pengaruh minat belajar terhadap 

hasil belajar. 

 

Perbedaan: 

Pada penelitian ini menggunakan 

variabel metode pembelajaran 

curah pendapat (Brainstorming) 

sebagai X1. 

 

Kebaruan: 

Pembaruan pada penelitian ini 

yaitu menambahkan 2 variabel 

independent(X) yang berbeda 

yaitu displin belajar dan teman 
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Tabel 8. Lanjutan 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

Navia, Y 

& Yulia, P 

(2017) 

 

 

 

 

Hubungan disiplin 

belajar dan 

konsentrasi belajar 

terhadap hasil belajar 

matematika siswa 

sebaya dan juga menggunakan 

variabel moderator(Z) yaitu 

aktivitas belajar. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis dapat disimpulkan bahwa 

displin belajar berhubungan 

dengan hasil belajar secara 

signifikan yaitu sebesar 50,55% 

ditunjukan pada hasil thitung= 

13,341 yang lebih besar dari ttabel 

yaitu hanya 1,697. Sedangkan, 

untuk konsentrasi belajar 

mempunyai hubungan sebesar 

26,52% dengan hasil belajar yang 

ditunjukan pada uji t diperoleh 

thitung= 7,926 dan ttabel= 1,697. 

Artinya siswa memiliki 

konsentrasi baik maka hasil 

belajar yang di dapat juga baik. 

Dari kedua variabel X tersebut 

dapat disimpulkan bahwa displin 

belajar lebih memiliki hubungan 

yang kuat dengan hasil belajar dari 

pada dengan konsentrasi belajar. 

 

Kesamaan : 

Pada penelitian ini yaitu 

menggunakan variabel displin 

belajar. 

 

Perbedaan : 

Perbedaan yang ditunjukan adalah 

pada penelitian ini menggunakan 

hubungan sedangkan peneliti akan 

menggunakan pengaruh dan juga 

subjeknya yaitu anak SMA. 

 

Kebaruan : 

Pembaruan pada penelitian ini 

adalah menggunakan variabel 

moderator(Z) berupa aktivitas 

belajar 

 

4. Nurnazathul 

& 

Oknaryana, 

(2021) 

Pengaruh Motivasi 

Belajar dan 

Lingkungan Teman 

Sebaya terhadap Hasil  

Pengujian hipotesis menggunakan 

Uji t dengan bantuan program 

SPSS diketahui hasil ouput yaitu  
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Tabel 8. Lanjutan 

  Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran 

Ekonomi 

thitung = 2.290 > ttabel = 1.663 dengan 

nilai signifikan sebesar 0.024 

berarti Ha diterima.Oleh sebab itu, 

motivasi belajar memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar ekonomi. Sedangkan, untuk 

pengaruh teman sebaya sebesar 

thitung 2.074 > ttabel 1.663 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0.041 

(0,041 < 0,05) yang berarti Ha 

diterima. Kesimpulannya, 

lingkungan teman sebaya 

menunjukkan pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap capaian 

belajar ekonomi. Ketika dikaitkan 

dengan variabel motivasi belajar, 

kedua faktor tersebut baik motivasi 

maupun lingkungan pergaulan 

siswa secara simultan berperan 

dalam membentuk kualitas hasil 

belajar. Kombinasi keduanya 

menciptakan dorongan internal dan 

dukungan sosial yang dapat 

memperkuat keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran, 

sehingga berdampak pada 

peningkatan prestasi akademik. 

 

Kesamaan : 

Persamaan yang terdapat dalam 

penelitian ini terletak pada fokus 

kajian yang sama, yaitu menelaah 

pengaruh variabel teman sebaya 

terhadap pencapaian hasil belajar. 

 

Perbedaan : 

Perbedaan dalam penelitian ini 

adalah penggunaan variabel X1 

yang berupa motivasi belajar dan 

tidak menggunakan variabel 

moderator. 

 

Kebaruan : 

Pembaruan penelitian ini 

adalah menggunakan variabel 

moderator(Z) berupa aktivitas 

belajar siswa. 
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Tabel 8. Lanjutan 

5.  Sumiyani 

(2021) 

Hubungan Antara 

Disiplin Belajar 

dengan Hasil Belajar 

Statistika Dasar 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menggunakan uji t bahwa thitung 

sebesar 3,785 dan ttabel 2,093 yang 

berarti 3,785 > 2,093 thitung lebih 

besar dari ttabel. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang 

positif antara disiplin belajar 

terhadap hasil belajar. 

 

Kesamaan: Pada penelitian ini 

sama-sama menggunakan variabel 

displin belajar dan hasil belajar. 

 

Perbedaan: 

Perbedaan pada penelitian ini 

adalah mengenai hubungan 

sedangkan peneliti akan melakukan 

penelitian mengenai pengaruh. 

 

Kebaruan: 

Pembaruan pada penelitian ini 

adalah menggunakan variabel 

moderator(Z) berupa aktivitas 

belajar 

 

6. Taa, A.A, 

dkk., 

(2021) 

Hubungan Antara 

Minat Belajar Dan 

Motivasi Belajar 

Terhadap Hasil 

Belajar Fisika Siswa 

Kelas X Sma 

Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan, diambil kesimpulan 

bahwa minat belajar dengan hasil 

belajar memiliki hubungan yang 

signifikan sebesar 37,1% Dengan 

besarnya korelasi yaitu 0,609 dan 

𝑅2 besarnya0,371. Sedangkan 

untuk motivasi belajar memiliki 

hubungan yang signifikan sebesar 

29,9% diartikan bahwa kontribusi 

motivasi belajar terhadap hasil 

belajar sebesar 29,9% dengan 

korelasi sebesar 0,546 dan 𝑅2 yaitu 

0,299. Berarti kedua variabel X 

pada penelitian ini mempunyai 

hubungan dengan variabel Y yang 

berupa hasil belajar. 

 

Kesamaan : 
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Tabel 8. Lanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indrayanti

Suryani, 

& 

Febriani, 

(2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis hubungan 

Kreativitas dan 

Aktivitas Belajar 

terhadap Hasil Belajar 

Geografi Fase F di 

SMAN2 Tebo 

Kesamaan penelitian ini terletak 

pada penggunaan variabel minat 

belajar sebagai fokus kajiannya. 

 

Perbedaan: 

Perbedaan pada penelitian ini 

meneliti mengenai hubungan 

sedangkan penulis mengenai 

pengaruh minat belajar terhadap 

hasil belajar. 

 

Kebaruan: 

Pembaruan pada penelitian yaitu 

menggunakan variabel aktivitas 

belajar sebagai variabel 

moderator(Z) untuk melihat hasil 

belajar yang diperoleh siswa. 

 

Dari data, secara parsial kreativitas 

berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar yang dibuktikan 

dengan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
sebesar 4,851 > 2,032 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙dengan nilai signifikan 0,000 

< 𝑎= 0,05, berarti Ha diterima dan 

H0 ditolak. Selanjutnya, pada 

aktivitas belajar berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar 

dibuktikan dengan hasil penelitian 

yang menyatakan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
sebesar -10,437 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 

2,032 dengan nilai signifikan 0,000 

< 𝑎= 0,05 berarti Ha diterima dan 

H0 ditolak. Disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh kreativitas dan 

aktivitas belajar secara bersama-

sama terhadap hasil belajar. 

 

Kesamaan: 

Kesamaannya terletak dalam 

menggunakan variabel aktivitas 

belajar dan sama-sama 

menggunakan subjek siswa SMA. 

 

Perbedaan: 

Pada penelitian ini menggunakan 

hubungan sedangkan peneliti akan 
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Tabel 8. Lanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nurani & 

Abdullah 

Igo 

(2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan Antara 

Minat Belajar Dan 

Motivasi Belajar 

Dengan Hasil Belajar  

melakukan penelitian mengenai 

pengaruh. 

 

Kebaruan: 

Pembaruan pada penrlitian ini 

adalah menggunakan aktivitas 

belajar sebagai variabel 

moderator(Z) untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap hasil belajar 

dengan menggunakan 3 variabel 

eksogen(X). 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dijelaskan 

maka terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara minat belajar  

  Ekonomi Siswa Kelas 

X SMA Negeri 2 

Kendari 

dengan hasil belajar ekonomi 

sebesar 42,20%. Terbukti dari hasil 

pengujian hipotesis dari table 

Coefficients dari model regresi 

sederhana adalah: Ŷ = -4,47 + 

0,76X1 dan dengan uji f diperoleh 

nilai signifikan = 0,000 < α = 0,05 

maka H0 ditolak, yang berarti 

bahwa model regresi minat belajar 

(X1) dengan hasil belajar siswa (Y) 

sangat signifikan. 

Persamaan: Kesamaan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan 

minat belajar sebagai salah satu 

variabel penelitiannya terhadap 

hasil belajar. 

 

Perbedaan: Perbedaan dalam 

penelitian ini meneliti mengenai 

hubungan sedangkan peneliti akan 

meneliti mengenai pengaruh. 

 

Kebaruan: Pembaruannya adalah 

peneliti menambahkan variabel 

moderator(Z) berupa aktivitas 

belajar. 

 

9. Monitasar

i, D., 

Suhartono   

Hubungan Minat 

Belajar dengan Hasil 

Belajar IPS Siswa 

Kelas IV SDN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

minat belajar memiliki pengaruh 

positif terhadap pencapaian hasil  
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Tabel 8. Lanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. 

& 

Joharman 

(2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akbar & 

Aufa 

(2024) 

Sekecamatan 

Kebumen Tahun 

Ajaran 2019/2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Konformitas 

Teman Sebaya 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

belajar tingkat hubungan yang 

rendah sebesar 0,245. Terdapat 

rendah sebesar 0,245. Terdapat 

pengaruh sebesar 5,96%, artinya 

minat belajar dapat berperan dalam 

meningkatkan hasil belajar dan 

sisanya sebesar 94,04% 

dipengaruhi oleg variabel lain. 

 

Persamaan: Penggunaan variabel 

minat belajar dan hasil belajar. 

 

Perbedaan: Subjek dan tempat 

penelitian. 

 

Kebaruan: Menambahkan 2 

variabel independen(X) yaitu 

displin belajar dan teman sebaya 

serta menambahkan variabel 

moderator(Z) yaitu aktivitas belajar 

 

Hasil penelitian memaparkan 

bahwa terdapat pengaruh 

konformitas teman sebaya terhadap 

hasil belajar sebesar 8,5%. Pada uji 

hipotesis diuraikan bahwa pengaruh 

yang diberikan adalah pengaruh 

berlawanan arah atau bernilai 

negative, artinya bahwa ketika nilai 

konformitas teman sebaya naik 

maka nilai hasil belajar akan turun 

dibuktikan dengan uji T bahwa T 

tabel lebih besar dibandingkan 

dengan T hitung (3,371>1,979) 

oleh sebab itu bernilai negatif. 

Persamaan: Penggunaan variabel 

teman sebaya dan menggunakan 

pengaruh pada penelitian. 

Perbedaan: Subjek dan tempat 

penelitian 

Kebaruan: Peneliti menggunakan 

2 variabel independen(X) yaitu 

displin belajar dan teman sebaya 

sebagai variabel tambahan dan 

menggunakan variabel 

moderator(Z) yaitu aktivitas belajar. 
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2.3 Grand Theory 

1. Minat Belajar (X1) Terhadap Hasil Belajar (Z) 

Minat merupakan rasa ketertarikan siswa terhadap pembelajaran. Didukung 

oleh pendapat Hurlock dalam (Trygu, 2021:14-15) bahwa minat menambah 

kegembiraan pada setiap kegiatan yang ditekuni seseorang. Ketertarikan 

dan antusiasme siswa terhadap mata pelajaran Ekonomi dapat memengaruhi 

tingkat partisipasi, perhatian, dan usaha yang mereka investasikan dalam 

mempelajari materi pelajaran tersebut. Hal ini dapat berdampak langsung 

pada hasil belajar yang dicapai oleh siswa (Iskandar & Nurulita, 2023). 

Sementara menurut Rahayu (2018) minat siswa datang dalam dirinya 

dengan adanya dorongan yang kuat untuk selalu ingin tahu terhadap sesuatu 

yang menurutnya menarik atau yang ia sukai. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa anak yang memiliki minat belajar akan 

meluangkan waktu belajar lebih banyak dan lebih tekun daripada mereka 

yang kurang memiliki atau sama sekali tidak mempunyai belajar. Anak akan 

terdorong dan tergerak untuk memulai aktivitas atas kemauannya sendiri, 

menyelesaikan tugas tepat waktu dan gigih, serta tidak putus asa saat 

menjumpai kesulitan dalam menjalankan tugas  

 

Menurut Atikah (2018) bahwa peserta didik yang mempunyai minat belajar 

yang besar akan terpacu semangatnya dalam mendapatkan hasil belajar 

yang lebih baik, sehingga target dari proses belajar dapat terwujud karena 

adanya perubahan perilaku yang ditunjukkan siswa. Oleh karena itu, untuk 

memperoleh hasil belajar yang baik, siswa harus memiliki minat belajar 

yang tinggi dalam diri tanpa ada paksaan dari pihak luar. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Narindra & Budiasih (2018) bahwa minat belajar yang 

besar cenderung menghasilkan tingkat pemahaman yang tinggi, sebaliknya 

minat belajar yang kecil akan menghasilkan tingkat pemahaman yang 

rendah. Apabila minat belajar siswa berada pada kategori baik, maka proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara lebih efektif dan terarah sehingga 

pada akhirnya memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan hasil 

belajar yang dicapai secara berkelanjutan.  
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2. Displin Belajar (X2) Terhadap Hasil Belajar (Z) 

Menurut Lakodi, dkk., (2024) disiplin merupakan salah satu upaya dan 

perbuatan untuk meningkatkan kualitas belajar, karena dengan disiplin 

segala kegiatan akan teratur dan terarah sehingga tujuan belajar yang 

diharapkan dapat dicapai dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Gumilar dan Hermawan (2016) bahwa disiplin belajar yang diperoleh dari 

kebiasaan akan menimbulkan pengaruh langsung terhadap perilaku 

berikutnya. Pengaruh tersebut dapat berupa predisposisi perilaku yang akan 

direalisasikan hanya apabila kondisi dan situasi memungkinkan. Didukung 

dengan pendapat The Liang Gie dalam (Efendi & Gustriani., 2020:38) 

disiplin adalah suatu keadaan tertib di mana orang-orang yang tergabung 

dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ada 

dengan rasa senang. Oleh sebab itu, disiplin belajar menjadi fondasi 

keteraturan perilaku yang terbentuk melalui kebiasaan dan kepatuhan sadar 

terhadap aturan, sehingga berperan penting dalam menunjang pencapaian 

tujuan belajar secara efektif. 

 

Menurut Harahap (2020) mendefinisikan bahwa disiplin dapat dipahami 

sebagai keadaan yang terbentuk secara bertahap melalui rangkaian perilaku 

individu yang mencerminkan nilai ketaatan, kepatuhan, loyalitas, 

ketenangan, keteraturan, serta tertib dalam menjalankan aturan. Seorang 

siswa perlu memiliki etika yang baik dan sikap disiplin dengan melakukan 

latihan yang memperkuat dirinya sendiri untuk selalu terbiasa patuh dan 

mempertinggi daya kendali diri. Sikap disiplin yang timbul dari 

kesadarannya sendiri akan dapat lebih memacu dan tahan lama 

dibandingkan dengan sikap disiplin yang timbul karena adanya pengawasan 

dari orang lain. Oleh sebab itu, menurut Slameto dalam Anggraini, dkk., 

(2017) bahwa kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan 

siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar. Disiplin menjadi salah satu 

syarat untuk berhasil dalam belajar. 

  

Kedisiplinan belajar yang tinggi dapat memperoleh hasil belajar yang 

tinggi. Siswa dengan tingkat kedisiplinan belajar yang tinggi serta dengan 
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penuh kesadaran akan melakukan tugasnya sebagai seorang pelajar yaitu 

belajar, misalnya dengan mengerjakan tugas dengan tepat waktu serta 

mematuhi segala peraturan yang berlaku. 

 

3. Teman Sebaya(X3) Terhadap Hasil Belajar (Z) 

Menurut Ningrum & Rafsanjani (2024) bahwa teman sebaya merupakan 

sekelompok individu yang memiliki rentang usia berdekatan, dapat berada 

di kelas yang sama, sering kali berjenis kelamin yang sama, dan memiliki 

hubungan yang akrab. Hubungan teman sebaya menjadi salah satu 

kebutuhan dasar bagi manusia terutama remaja di lingkungan sekolah. 

Sementara menurut Hikmah, dkk., (2022) bahwa teman sebaya dapat 

dipahami sebagai lingkaran sosial yang terbentuk di luar lingkungan 

keluarga, yang mencakup relasi dengan teman bermain, rekan di sekolah, 

serta individu lain yang berada pada tahap usia dan pengalaman yang relatif 

sepadan. Dengan keberadaannya tersebut, kelompok teman sebaya menjadi 

ruang penting bagi individu untuk berinteraksi, menyesuaikan diri secara 

sosial, serta membentuk pola sikap dan perilaku yang dapat memengaruhi 

perkembangan pribadi dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Menurut Nurnazathul dan Oknaryana (2021) lingkungan teman sebaya 

membentuk karakter peserta didik melalui interaksi yang berkelanjutan, 

yang mendorong sikap positif dan semangat bersaing dalam meningkatkan 

hasil belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Cholifah dan Wicakson (2024) 

Apabila siswa memiliki lingkungan pergaulan sebaya yang bersifat positif 

dan kondusif seperti memberikan dukungan saat belajar serta membagikan 

antusias kepada teman yang lain, hal ini akan berdampak baik kepada hasil 

belajar yang akan didapatkan siswa. Sebaliknya apabila siswa memiliki 

teman sebaya yang kurang baik maka akan berdampak buruk kepada hasil 

belajar yang akan didapatkan siswa. 

 

Menurut Khairinal, dkk., (2020) bahwa lingkungan teman sebaya 

merupakan lingkungan dimana terjadinya suatu interaksi yang intensif dan 

cukup teratur yang mempunyai kesamaan dalam usia dan status, yang 
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memberikan pengaruh positif maupun negatif yang dikarenakan interaksi 

didalamnya. Di dukung oleh teori menurut Lev Vygotsky dalam 

Warmansyah, dkk., (2023:30) yaitu Zone of Proximal Development (ZPD) 

bahwa dalam proses pembelajaran, terdapat kondisi ketika anak 

memerlukan bantuan eksternal untuk memahami hal baru, serta kondisi lain 

ketika anak mampu belajar secara mandiri tanpa pendampingan. Oleh 

karena itu, keberadaan dan peran teman sebaya memiliki pengaruh yang 

cukup signifikan terhadap capaian belajar yang diraih siswa. Sejalan dengan 

pendapat Rahmawati, dkk., (2024) bahwa pengaruh teman sebaya tidak 

selalu bersifat positif. Lingkungan teman sebaya yang mendukung perilaku 

negatif, seperti bolos sekolah atau kurangnya minat belajar, dapat 

berdampak buruk pada hasil belajar siswa. Dengan demikian, pengaruh 

lingkungan teman sebaya terhadap hasil belajar siswa sangat bergantung 

pada kualitas interaksi yang terjalin di dalamnya, karena dukungan yang 

bersifat konstruktif dapat meningkatkan capaian belajar, sedangkan 

pengaruh yang kurang sehat berpotensi menghambat perkembangan 

akademik siswa. 

 

4. Minat Belajar (X1) Terhadap Aktivitas Belajar (Y) 

Minat belajar adalah dorongan internal yang tumbuh dalam diri peserta 

didik dan berperan dalam mengarahkan serta memengaruhi keterlibatannya 

dalam aktivitas pembelajaran. Menurut Sabila & Marna (2023) minat 

memiliki dampak yang signifikan terhadap pembelajaran karena siswa yang 

termotivasi lebih cenderung mengenali manfaat belajar untuk 

perkembangan mereka sendiri dan cara-cara di mana pengetahuan yang 

mereka peroleh dapat membantu mereka mencapai tujuan mereka. Hal ini 

sejalan menurut Besare (2020) bahwa apablia dalam suatu proses 

pembelajaran ditemukan minat siswa tinggi terhadap soal belajar maka 

aktivitas belajar siswa juga akan meningkat sesuai dengan minat siswa 

dalam dirinya. 

 

Menurut Slameto dalam Hudaya (2018) minat belajar besar pengaruhnya 

terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai 
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dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik baiknya, karena 

tidak ada daya tarik baginya. Sejalan dengan pendapat menurut Dalyono 

dalam Sapbrina, dkk., (2021) Minat belajar berperan penting dalam belajar, 

minat yang tinggi membuat siswa lebih aktif dalam menemukan 

pengetuhannya sendiri, pengetahuan yang dihasilkan secara mandiri akan 

lebih bertahan lama. Sementara menurut Tuakili, dkk., (2026) bahwa ketika 

siswa memiliki minat yang tinggi terhadap suatu mata pelajaran, maka ia 

akan menunjukkan sikap positif, seperti fokus saat pembelajaran 

berlangsung, aktif bertanya, serta memiliki keinginan untuk memperdalam 

materi secara mandiri. Siswa yang berminat dalam pembelajaran akan 

bersemangat atau aktif terhadap hal-hal yang dilakukannya dan mengaitkan 

pengalaman dalam dirinya. 

 

5. Displin Belajar (X2) Terhadap Aktivitas Belajar (Y) 

Menurut Lomu & Widodo (2018) bahwa disiplin dapat dimaknai sebagai 

kepatuhan individu terhadap aturan dan tata tertib yang berlaku, yang 

mendorong terbentuknya perubahan perilaku baru sebagai hasil dari 

pengalaman pribadi dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam hal 

ini seorang siswa yang memiliki sikap displin yang tinggi dalam kegiatan 

belajar, maka kepatuhan dan ketekunan belajarnya akan terus meningkat 

sehingga mengakibatkan prestasi belajar yang meningkat pula. Sementara 

menurut Rofiuddin & Darmawan (2024) disiplin belajar muncul dari 

kebiasan yang dilakukan oleh siswa yang menjadi rutinitas kegiatan mereka 

sehari hari, sehingga hal tersebut dapat menciptakan pola belajar yang 

mampu mempengaruhi kualitas belajar siswa. Dengan demikian, disiplin 

belajar bukan sekadar ketaatan terhadap aturan, tetapi juga menjadi fondasi 

pembentukan kebiasaan belajar yang konsisten, yang pada akhirnya 

berkontribusi secara nyata terhadap peningkatan kualitas proses belajar dan 

pencapaian prestasi akademik siswa. 

 

Menurut Cholifah & Wicaksono (2024) penanaman sikap disiplin pada 

siswa akan dapat menumbuhkan cara berpikir siswa, menata dan 

menentukan sendiri tingkah lakunya sesuai dengan kaidah sosial. Dengan 
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adanya kedisiplinan maka siswa dapat memperoleh penyesuaian pribadi, 

sosial dan institusional yang lebih baik.Sedangkan kedisiplinan belajar 

siswa dikatakan menurun dapat dilihat ketika siswa tidak memperhatikan 

saat proses pembelajaran berlangsung. Sementara menurut Anggraini, dkk., 

(2017) tanpa adanya sikap disiplin yang tinggi maka proses pembelajaran 

akan menjadi sebuah aktivitas yang kurang bermakna. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk meningkatkan sikap disiplin belajar agar siswa 

dapat berhasil dalam proses belajar, sekaligus membangun kebiasaan 

belajar yang terarah, konsisten, dan berkelanjutan dalam jangka panjang 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal dan 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan akademik siswa. 

 

6. Teman Sebaya (X3) Terhadap Aktivitas Belajar (Y) 

Teman sebaya merupakan suatu kelompok baru yang memiliki ciri, norma, 

kebiasaan yang tidak jauh beda dengan apa yang ada dilingkungannya 

bahkan, apabila kelompok tersebut melakukan penyimpangan, maka siswa 

juga akan menyesuaikan dirinya denga napa yang terjadi dilingkungannya. 

Sejalan dengan pendapat Rahmadhani dan Junaidi (2023) bahwa sebagian 

besar kehidupan remaja dipengaruhi oleh hubungannya dengan teman 

sebaya. Ketertarikan siswa yang besar terhadap lingkungan teman 

sebayanya menjadikan siswa ingin diterima dalam kelompok teman sebaya. 

Mereka menghabiskan sebagian besar waktunya bersama, bergaul serta 

saling mempengaruhi antar anggota kelompok teman sebayanya. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa teman sebaya berfungsi sebagai ruang 

pembelajaran sosial yang membentuk sikap, kebiasaan, dan orientasi 

perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

  

Teman sebaya disini sangat mempengaruhi perilaku belajar siswa di dalam 

kelas khususnya. karena pergaulan siswa sesama teman sebayanya didalam 

kelas baik secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi 

perilaku belajar teman sekelasnya. Menurut Tianingrum & Nurjannah 

(2019).bahwa remaja yang berada dalam lingkar pertemanan yang positif 

cenderung terdorong pada perilaku yang konstruktif dalam kehidupannya, 
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sehingga terhindar dari pengaruh negatif yang dapat merusak diri maupun 

lingkungan tempat tinggalnya, sedangkan pergaulan yang kurang sehat 

berpotensi menimbulkan dampak sebaliknya. Hal ini sejalan menurut 

pendapat Pramesty & Suranto (2021) bahwa seorang teman yang bisa 

menjadi teladan yang baik bagi siswa lainnya dalam berdinamika di kelas 

mampu membangkitkan niat siswa yang lain untuk memiliki motivasi dan 

respon yang sama dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Oleh sebab itu 

teman sebaya menjadi salah satu penyebab terbentuknya aktivitas belajar 

siswa yang aktif maupun pasif tergantung teman sebayanya. 

 

7. Aktivitas Belajar(Y) Terhadap Hasil Belajar (Z) 

Aktivitas belajar merupakan kegiatan-kegiatan siswa yang menunjang 

keberhasilan dalam belajar. Menurut Nurfajrianti (2018) aktivitas belajar 

berhubungan dengan masalah belajar seperti menulis, mencatat, 

memandang, membaca, mengingat, berpikir, latihan, praktek dan 

sebagainya, Hal ini menunjukkan aktivitas siswa di sekolah sangat 

kompleks dan bervariasi.Aktivitas ini tentu dapat sangat mempengaruhi 

belajar dan hasil belajar siswa. Sejalan dengan pendapat Cahyani & Pranata 

(2023) bahwa aktivitas belajar menjadi inti dari berlangsungnya 

pembelajaran, karena di dalamnya peserta didik terlibat secara langsung 

dalam upaya memperoleh pengetahuan dan informasi, memperdalam 

pemahaman, mengasah kemampuan, serta membentuk perubahan sikap 

yang lebih matang.  

 

Didukung dengan teori John Dewey pada tahun 1916 dalam Harianto (2019: 

10 ) yang dikenal dengan konsep "learning by doing" artinya bahwa siswa 

hendaknya aktif. Pendapat lainnya dikutip dalam Tahya & Saiji (2023:56) 

bahwa menurut John Dewey, proses belajar akan terjadi secara produktif 

bila peserta terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran itu. Hal ini 

menunjukkan bahwa aktivitas belajar menjadi inti dari pembelajaran, 

karena melalui keterlibatan langsung siswa tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga membangun pemahaman dan keterampilan melalui 

pengalaman belajar yang dialami secara nyata. Jika aktivitas siswa dalam 
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belajar rendah maka hasil belajar yang didapat kurang optimal. Sebaliknya, 

jika aktivitas siswa dalam belajar tinggi maka hasil belajar yang didapat 

optimal.  

 

Dengan demikian, intensitas dan kualitas keterlibatan siswa dalam proses 

belajar menjadi penentu penting bagi pencapaian pembelajaran, karena 

semakin aktif siswa berpartisipasi secara kognitif, afektif, dan psikomotor, 

semakin besar peluang terbentuknya hasil belajar yang bermakna dan 

berkelanjutan. Menurut Sofyan & Ratumanan (2018) proses belajar tersebut 

merupakan suatu hal yang kompleks dan siswalah yang menentukan terjadi 

dan tidaknya belajar, sehingga siswa dituntut aktif dan mandiri dalam 

belajarnya. Perwujudan pembelajaran yang baik dapat dilihat dari aktivitas 

belajar dalam mengikuti pelajaran. Sejalan dengan pendapat Suheri & 

Waskito (2021) bahwa aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkan 

terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada 

peningkatan prestasi. Aktivitas siswa dalam pembelajaran dapat 

menyebabkan pembelajaran di sekolah menjadi lebih hidup sebagaimana 

aktivitas dalam kehidupan di masyarakat karena siswa aktif dalam belajar 

(mencari pengalaman) dan langsung mengalami sendiri kegiatan 

pembelajaran. Kondisi tersebut memungkinkan siswa memahami materi 

secara lebih bermakna. 

  

8. Minat Belajar (X1) Terhadap Displin Belajar(X2) 

Minat belajar adalah rasa tertarik yang muncul dalam diri siswa untuk 

mengikuti proses pembelajaran dengan senang tanpa ada rasa paksaan. 

Sejalan dengan pendapat Faisah, dkk., (2023) minat belajar adalah 

perhatian, ketertarikan dan keterlibatanan siswa pada aktivitas belajar 

karena dorongan bathin sehingga menciptakan kondisi selalu ingin belajar. 

Dengan demikian, minat belajar menjadi faktor penting yang mendorong 

siswa untuk lebih aktif dan konsisten dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Minat belajar yang tinggi akan mendorong siswa patuh terhadap peraturan, 

yang berarti siswa memiliki sikap displin belajar. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Indrawijaya (2018) bahwa siswa yang mempunyai sikap disiplin 
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yang tinggi dalam belajar di sekolah dan di rumah, akan dapat meraih hasil 

belajar yang baik, apalagi didukung oleh minat belajar yang membaik. 

Siswa dapat memiliki sikap displin belajar ketika mempunyai minat dalam 

belajar dan siswa yang mempunyai minat dalam belajar akan bersikap 

displin belajar. 

 

Menurut Pratiwi & Muhsin (2018).meningkatkan minat belajar juga 

dibutuhkan untuk membuka wawasan siswa mengenai kesadaran akan 

pentingnya sikap disiplin. Siswa yang mempunyai minat belajar yang 

tinggi, siswa tersebut akan menyadari bahwa belajar akan membawa 

pengaruh positif dalam kemajuan dirinya dan siswa akan menyadari bahwa 

pengalaman yang didapat dalam belajar dapat dijadikan sebagai jembatan 

untuk mencapai tujuan-tujuan yang ingin dicapai Sementara menurut 

Suryanti, dkk., (2022) kurangnya minat dalam belajar sehingga disiplin 

belajar siswa juga masih kurang yang terlihat dari perilaku kurangnya 

disiplin mengumpulkan tugas dan belajar yang tidak teratur serta kurang 

tertib dalam mematuhi peraturan saat pembelajaran. Oleh karena itu, minat 

belajar yang tinggi akan mempengaruhi sikap displin belajar siswa pada saat 

proses pembelajaran dan begitupun sebaliknya minat belajar yang tinggi 

akan memengaruhi sikap disiplin siswa dalam mengikuti pembelajaran, 

sehingga mendorong terbentuknya perilaku belajar yang lebih terarah dan 

bertanggung jawab. 

 

9. Minat Belajar (X1) Terhadap Teman Sebaya(X3) 

Teman sebaya memainkan peran penting dalam kehidupan anak-anak, 

terutama dalam aspek sosial dan emosional (Hamli dkk,  2025).Oleh sebab 

itu, teman sebaya dapat mempengaruhi minat belajar. Menurut Latief, dkk., 

(2026) minat belajar berkaitan dengan rasa suka dan ketertarikan siswa  

terhadap kegiatan belajar. Ketertarikan tersebut mendorong siswa untuk 

terlibat secara aktif, memberikan perhatian yang lebih besar, serta 

menunjukkan kesungguhan dalam memahami materi yang dipelajari. 

Menurut Wasa, dkk., (2019) melalui interaksi dan keterlibatan siswa di 

dalam lingkungan sekolah yang rutin, baik secara sadar maupun tidak sadar, 
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siswa mulai belajar dan mengembangkan minat serta motivasi dalam dirinya 

yang didapatkan dari kelompok sosial sebaya di sekolah. Dengan demikian, 

intensitas dan kualitas interaksi siswa dengan teman sebaya berkontribusi 

dalam membentuk minat belajar, karena lingkungan pergaulan yang 

mendukung akan mendorong munculnya ketertarikan dalam aktivitas 

belajar. 

 

Teman sebaya dapat berpengaruh terhadap minat belajar siswa, karena 

siswa cenderung menghabiskan waktu yang cukup lama dengan teman 

sebayanya. Menurut Oktaiani & Perianto (2022) ketika siswa bergaul 

dengan kelompok teman sebaya yang memiliki minat belajar tinggi, maka 

siswa tersebut akan dipengaruhi oleh kelompok teman sebayanya tersebut 

sehingga, saling memberikan dukungan positif. Sebaliknya, jika siswa 

bergaul dengan kelompok teman sebaya yang memiliki minat belajar rendah 

atau bermalas-malasan maka kemungkinan besar siswa akan terpengaruh 

untuk bermalas-malas. Sejalan dengan pendapat Falah & Sa’adah (2022) 

siswa didukung melalui dukungan teman sebaya, yang berdampak positif 

terhadap semangat belajar siswa. Dengan kata lain, minat belajar siswa 

dapat dipengaruhi oleh sejauh mana siswa memperoleh penerimaan dan 

dukungan dari lingkungan teman sebayanya, sehingga keberadaan teman 

sebaya menjadi salah satu faktor penting dalam menumbuhkan ketertarikan 

siswa terhadap kegiatan belajar. 

 

10. Displin Belajar(X2) Terhadap Teman Sebaya(X3) 

Displin belajar merupakan sikap patuh terhadap aturan yang telah 

ditetapkan dalam proses belajar. Pada pelaksanaan proses belajar sikap dan 

aktivitas yang dilakukan harus sesuai dengan aturan yang ada tanpa 

melakukan aktivitas diluar proses belajar. Sejalan dengan pendapat 

Rahmah, dkk., (2026) bahwa kedisiplinan diartikan sebagai kepatuhan 

siswa terhadap aturan dan tata tertib yang berlaku, termasuk dalam hal 

manajemen waktu, penyelesaian tugas, dan sikap selama pembelajaran. 

Dengan demikian, disiplin belajar menjadi landasan penting dalam 
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menciptakan suasana belajar yang tertib dan mendukung pencapaian hasil 

belajar yang optimal. 

 

Menurut Affi, dkk., (2026) bahwa dengan adanya disiplin belajar maka 

siswa harus siapkan perlengkapan,serta konsisten,dan berperilaku baik akan 

meningkatkan hasil belajar siswa. Sementara menurut Arista (2018). teman 

sebaya sangat berpengaruh dalam perkembangan dan pembentukan 

identitas diri seorang remaja, karena melalui interaksi sosial yang intens, 

remaja belajar menyesuaikan sikap, nilai, dan perilaku yang akan 

membentuk kepribadiannya dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan 

pendapat Pratama, dkk., (2023) bahwa semakin baik teman sebaya maka 

dapat meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. Pola interaksi tersebut 

secara tidak langsung berperan dalam membentuk dan memperkuat 

kebiasaan disiplin belajar, yang pada akhirnya membuat siswa semakin 

terlatih dalam mengatur waktu, memprioritaskan tugas, serta memikul 

tanggung jawab akademik secara konsisten dan berkesinambungan 

sepanjang proses pembelajaran. 

 

 

 

2.4 Kerangka Pikir 

Hasil belajar kelas XI SMA Negeri 1 Seputih Surabaya terutama pada 3 tahun 

terakhir ini mengalami penurunan. Faktor penyebab hal tersebut dapat dilihat 

pada aktivitas belajar yang terjadi saat proses pembelajaran. Aktivitas belajar 

yang terjadi rata-rata tidak menggambarkan aktivitas belajar yang harus 

dilakukan oleh seorang siswa seperti membaca, menulis, partisipasi atau tanya 

jawab dikelas dengan guru melainkan, aktivitas belajar yang menunjukan rasa 

tidak adanya ketertarikan terhadap mata pelajaran tersebut seperti bermalas-

malasan, tiduran dimeja saat guru menjelaskan, dan bermain dengan teman 

sebaya saat proses belajar sedang berlangsung. 

 

Aktivitas belajar salah satu penentu keberhasilan dalam proses belajar yang 

tentunya akan berefek pada perolehan hasil belajar yang didapat oleh siswa. 

Oleh sebab itu, aktivitas belajar dapat menjadi faktor utama dalam evaluasi 
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proses belajar apakah siswa tersebut senang dan nyaman mengikuti proses 

belajar mata pelajaran tertentu ataukah siswa tersebut kurang tertarik dalam 

mengikuti proses belajar yang tentunya akan ditunjukan dengan sikap mereka 

dalam aktivitas belajar. Aktivitas belajar siswa terbentuk melalui peran minat 

belajar dan disiplin belajar, di mana minat belajar sendiri dipengaruhi oleh 

beragam faktor, baik yang bersumber dari dalam diri individu maupun yang 

berasal dari lingkungan luar, seperti keberadaan dan pengaruh teman sebaya. 

Teman sebaya dapat menjadi pengaruh positif dan negatif untuk siswa, salah 

satu pengaruh positifnya adalah mengingkatkan minat belajar pada siswa. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Putri, dkk., (2022) bahwa teman sebaya dapat 

mengadakan kegiatan belajar bersama sehingga dapat meningkatkan minat 

belajar siswa, karena adanya interaksi positif yang mendorong rasa nyaman, 

saling mendukung, dan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. 

 

Sementara, disiplin belajar tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, di antaranya minat belajar yang dimiliki siswa serta dinamika 

interaksi dengan teman sebaya. Siswa dengan minat belajar yang tinggi akan 

bersikap displin pada saat pembelajaran karena, siswa yang berminat berarti 

tidak ada paksaan dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Yulistia, dkk., (2026) bahwa pergaulan teman sebaya memberikan 

pengaruh yang besar bagi remaja baik secara positif maupun negative. Selain 

itu, dukungan teman sebaya juga berfungsi sebagai motivator. Menurut 

Rahmadhani & Junaidi (2023) semakin tinggi tingkat kedekatan siswa dengan 

kelompok teman sebayanya, maka kecenderungan disiplin belajar siswa 

menjadi lebih rendah, dan sebaliknya, hubungan dengan teman sebaya yang 

kurang dekat dapat mendorong peningkatan disiplin belajar. Hal ini 

menunjukkan bahwa intensitas interaksi dalam kelompok sebaya berperan 

dalam membentuk pola perilaku belajar siswa sehari-hari. 

 

Dengan demikian tingginya minat belajar, displin belajar dan interaksi yang 

positif dengan teman sebaya dapat mempengaruhi aktivitas belajar yang 

dilakukan oleh siswa. Aktivitas belajar dapat menjadi penentu maksimalnya 

hasil belajar yang diperoleh oleh siswa. Dalam riset ini, Minat Belajar (X1), 
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Displin Belajar (X2), dan Teman Sebaya (X3) sebagai variabel independen, 

Aktivitas Belajar (Y) sebagai variabel intervening dan Hasil Belajar (Z) sebagai 

variabel dependen. Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka berpikir dari 

penelitian ini digambarkan seperti berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 
 
 

2.5  Hipotesis 

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan serta kerangka pemikiran sebelumnya, 

hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh langsung minat belajar terhadap aktivitas belajar siswa 

kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

2. Terdapat pengaruh langsung displin belajar terhadap aktivitas belajar siswa 

kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

3. Terhadat pengaruh langsung teman sebaya terhadap aktivitas belajar siswa 

kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

4. Terdapat hubungan minat belajar dengan displin belajar siswa kelas XII 

SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

5. Terdapat hubungan minat belajar dengan teman sebaya siswa kelas XII 

SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

Minat Belajar 

(X1) 

Displin Belajar 

(X2) 

Teman Sebaya  

(X3) 

Aktivitas Belajar  

(Y) 

Hasil Belajar  

(Z) 
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6. Terdapat hubungan displin belajar dengan teman sebaya siswa kelas XII 

SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

7. Terdapat pengaruh secara langsung minat belajar terhadap hasil belajar 

siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

8. Terdapat pengaruh secara langsung displin belajar terhadap hasil belajar 

siswa kelas XII SMA N 1 Seputih Surabaya 

9. Terdapat pengaruh secara langsung teman sebaya terhadap hasil belajar 

siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

10. Terdapat pengaruh secara langsung aktivitas belajar terhadap hasil belajar 

siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

11. Terdapat pengaruh secara tidak langsung minat belajar terhadap hasil 

belajar melalui aktivitas belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih 

Surabaya 

12. Terdapat pengaruh secara tidak langsung displin belajar terhadap hasil 

belajar melalui aktivitas belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih 

Surabaya 

13. Terdapat pengaruh secara tidak langsung teman sebaya terhadap hasil 

belajar melalui aktivitas belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih 

Surabaya 

14. Terdapat pengaruh langsung secara simultan minat belajar, displin belajar, 

dan teman sebaya terhadap aktivitas belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 

Seputih Surabaya 

15. Terdapat pengaruh langsung secara simultan minat belajar, displin belajar, 

teman sebaya dan aktivitas belajar terhadap hasil belajar siswa kelas XII 

SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

 

 

 

 

 



  

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

 3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan metode 

deskriptif verifikatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument, analisis data 

bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan 

(Sugiyono, 2019:16). Dalam penelitian kuantitatif ini menggunakan metode 

deskriptif yang menggambarkan setiap data actual serta fenomena yang ada 

dan verifikatif yang bertujuan untuk melakukan perkiraan dan pengujian 

hipotesis (Mujianto, 2019). Dalam penelitian ini, metode deskriptif 

menggambarkan secara sistematis dan akurat mengenai fakta tentang minat 

belajar, displin belajar, dan teman sebaya terhadap hasil belajar melalui 

aktivitas belajar. Sedangkan, metode verifikatif digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh minat belajar, displin belajar, dan teman sebaya 

terhadap hasil belajar melalui aktivitas belajar. 

 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah ex post facto dan survey. Menurut 

Hermawan & Hariyanto (2022:25) pendekatan ex post facto merupakan jenis 

penelitian yang bertujuan menjelaskan gejala yang telah terjadi dengan 

menelaah kembali peristiwa masa lalu untuk memahami faktor-faktor 

penyebabnya. Sedangkan, survey menurut Fraenkel dan Wallen dalam 

(Maidiana , 2021) merupakan penelitian dengan mengumpulkan informasi dari 

suatu sampel dengan menayakannya melalui angket atau wawancara untuk 

menggambarkan berbagai aspek dalam suatu populasi.



61 

 

 

3.2  Populasi dan Sampel 

3.2.1. Populasi 

Populasi merupakan sekumpulan objek yang dijadikan bahan kajian, 

yang memiliki karakteristik serupa (Rusman, 2024:3). Secara spesifik, 

populasi yang diteliti adalah seluruh siswa kelas XII di SMA Negeri 1 

Seputih Surabaya, yang terbagi dalam 6 kelas dengan jumlah total siswa. 

 

                Tabel 9. Data Jumlah Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Seputih 

Surabaya 

 
 

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

Siswa 

1 XII.3 14 21 35 

2 XII.4 15 18 33 

3 X1I.5 14 22 36 

4 XII.6 16 19 35 

5 XII.7 16 19 35 

6 XI1.8 15 18 33 

 Jumlah 90 117 207 

Sumber data: Data Administrasi SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

 

Dengan demikian, populasi pada penelitian yang akan diteliti oleh 

penulis adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

yang memperoleh mata pelajaran ekonomi dengan jumlah 207 siswa. 

 

3.2.2. Sampel 

Menurut Rusman (2024:4) menjelaskan bahwa sampel merupakan 

sebagian elemen yang diambil dari keseluruhan populasi untuk dijadikan 

objek kajian dan dianalisis dengan harapan bahwa contoh yang diambil 

dari populasi tersebut dapat mewakili (representative) terhadap 

populasinya. Peneliti menggunakan pendekatan rumus Slovin untuk 

pengambilan sampel dalam penelitian ini. Pendekatan dalam 

pengambilan sampel berdasarkan rumus Slovin, dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2
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Keterangan: 

n : Jumlah Sampel 

N: Total Populasi 

e : Tingkat Kesalahan Dalam Pengambilan Sampel (0,05 atau 5%) 

 

Berdasarkan rumus tersebut, berikut adalah hasil perhitungan jumlah 

sampel dalam penelitian: 

n = 
207

1+207(0,05)2 

           = 136,41 atau dibulatkan menjadi 137 

 

Dengan demikian, sebanyak 137 siswa digunakan menjadi sampel 

penelitian yang berasal dari 6 kelas di kelas XII SMA Negeri 1 Seputih 

Surabaya yaitu kelas XII.3 sampai XII.8. 

 

 

 

3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam riset ini, peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel berupa 

probability sampling dengan menggunakan teknik simple random sampling. 

Menurut Sugiyono (2019:129) Probability sampling adalah metode 

pengambilan sampel di mana setiap anggota populasi memiliki kesempatan 

yang sama untuk terpilih menjadi bagian dari sampel. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik ini dianggap sederhana, karena pengambilan 

sampel dilakukan secara acak jadi setiap anggota mempunyai kesempatan yang 

sama dan tanpa memperhatikan strata yang ada diantara anggota-anggota 

dalam populasi. Berikut ini perhitungan teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu: 

 

Jumlah Sampel = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 x jumlah sampel 

 

Perhitungan jumlah sampel siswa aktif kelas XII SMA Negeri 1 Seputih 

Surabaya dari kelas XII.3 sampai XII.8. 
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Tabel 10. Perhitungan Jumlah Sampel Setiap Kelas 

 

 
No Kelas Populasi Jumlah Sampel 

1 XII.3 35

207
 x 136 = 22,99 23 

2 XII.4 33

207
 x 136 = 21,68 22 

3 XII.5 36

207
 x 136 = 23,65 24 

4 XII.6 35

207
 x 136 = 22,99 23 

5 XII.7 35

207
 x 136 = 22,99 23 

6 XII.8 33

207
 x 136 = 21,68 22 

  Total Responden 137 

       Sumber : Hasil Olah Data, 2025. 

 

 

 

3.4 Variabel Penelitian 

Pada riset ini terdapat tiga jenis variabel, yaitu variabel bebas (eksogen), 

variabel terikat (endogen), dan variabel intervening. 

1. Variabel Eksogen 

Variabel eksogen atau variabel bebas dalam kajian penelitian umumnya 

dimaknai sebagai faktor utama yang berperan dalam menimbulkan 

pengaruh atau memicu terjadinya perubahan pada variabel terikat. Sejalan 

menurut Rusman (2024:4) bahwa variabel bebas (eksogen) atau dikenal 

juga dengan sebutan variabel predictor (X) adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel lain. Dalam riset ini, variabel bebas yang digunakan 

adalah variabel Minat Belajar (X1), Displin Belajar (X2), dan Teman Sebaya 

(X3) yang masing-masing dipandang memiliki peran strategis dalam 

menjelaskan dinamika dan variasi hasil yang diteliti. 

 

2. Variabel Endogen 

Variabel endogen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel eksogen. Menurut Rusman (2024:5) bahwa variabel terikat 

(endogen) atau sering disebut juga dengan variabel respons adalah variabel 

yang dipengaruhi oleh variabel lain (eksogen). Pada riset ini, variabel terikat 

atau dependen variabel yang digunakan yaitu hasil belajar (Z). 
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3. Variabel Intervening 

Variabel intervening merupakan variabel yang berperan sebagai 

penghubung (mediator) antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat 

(Z) yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara kedua 

variabel tersebut. Dalam riset ini, menggunakan variabel intervening yaitu 

aktivitas belajar (Y). 

 

 

 

3.5  Definisi Konseptual 
Berikut ini definisi konseptual dari setiap variabel-variabel yang ada didalam 

penelitian ini: 

1. Minat Belajar (X1) 

Minat belajar merupakan rasa ketertarikan siswa tanpa paksaan dari orang 

lain yang menimbulkan rasa senang saat mengikuti proses belajar. Minat 

dapat dikatakan suatu keadaan yang akan mendorong siswa untuk menyukai 

sesuatu (mata pelajaran) secara konsisten. Minat dapat menimbulkan 

perasaan senang dan semangat saat melakukan suatu hal (proses 

pembelajaran) yang akan mempermudah dalam memaksimalkan hasil 

belajar yang akan diperoleh siswa. 

 

2. Displin Belajar (X2) 

Displin belajar dapat diartikan suatu tindakan yang dilakukan dengan sadar 

yang mengambarkan ketaatan atau kepatuhan terhadap segala hak dan 

kewajiban sebagai siswa untuk mewujudkan tujuan dari belajar. Displin 

belajar yang baik akan mendorong kenyamanan dan rasa tenang saat proses 

belajar. Kondisi tersebut menjadi landasan penting bagi terbentuknya 

konsentrasi dan keterlibatan belajar yang lebih optimal, sehingga siswa 

lebih mampu memanfaatkan waktu belajar secara efektif dan bertanggung 

jawab. 

 

3. Teman Sebaya (X3) 

Teman sebaya merujuk pada kelompok individu yang anggotanya berada 

dalam rentang usia yang serupa kurang lebih sama serta minat, status, dan 
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tujuan yang sama. Teman sebaya berasal dari lingkungan yang sama seperti 

sekolah yang tentunya status dan tujuan sebagai siswa akan sama. 

Keseragaman tersebut menciptakan ruang interaksi yang intens, yang pada 

akhirnya memudahkan terbentuknya pengaruh sosial dalam proses 

perkembangan sikap dan perilaku belajar 

 

4. Aktivitas Belajar (Y) 

Aktivitas belajar dapat diartikan sebagai segala kegiatan yang dilakukan 

siswa saat proses pembelajaran yang sedang berlangsung dikelas. Aktivitas 

belajar mencakup kegiatan membaca, menulis, mencatat, bertanya, dan 

diskusi baik dengan siswa lainnya atau dengan guru. Aktivitas belajar 

bertujuan untuk memperoleh pengetahuan baru, keterampilan dan 

perubahan perilaku saat proses pembelajaran. 

 

5. Hasil Belajar (Z) 

Hasil belajar adalah pencapaian yang diperoleh setelah mengikuti proses 

pembelajaran, biasanya ditunjukkan melalui nilai dalam bentuk angka, 

huruf, kata ataupun simbol. Hasil belajar yang diperoleh siswa merupakan 

gambaran mengenai proses pembelajaran yang telah dilalui oleh siswa. 

 

 

 

3.6  Operasional Variabel 

Definisi Operasional variabel merupakan penjelasan mengenai setiap variabel 

yang ada didalam penelitian dan sesuai dengan indikator-indikator yang 

membentuk variabel tersebut. 

1. Minat Belajar (X1) 

Minat belajar dapat diartikan sebagai rasa ketertarikan dan rasa senang dari 

diri siswa tanpa paksaan orang lain yang menimbulkan semangat ketika 

melakukan hal yang diminati seperti mengikuti proses pembelajaran 

dikelas. Pada variabel ini meliputi beberapa indikator yaitu keinginan, 

perasaan senang, perhatian, perasaan tertarik, giat belajar, mengerjakan 

tugas, dan menaati peraturan. Indikator tersebut diukur menggunakan skala 

interval dengan menggunakan semantic differensial dengan pilihan jawaban 
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untuk setiap kriteria indikator 7, 6, 5, 4, 3, 2, 1 dimulai dari angka terbesar 

menyatakan kutub positif dan angka terkecil menyatakan kutub negatif. 

 

2. Displin Belajar (X2) 

Displin belajar merupakan bentuk sikap mental yang patuh terhadap aturan 

maupun tata tertib dan dapat mengontrol diri atas segala hal yang dilakukan 

yang menggambarkan kepatuhan terhadap aturan yang ada. Hal tersebut 

menunjukan bahwa segala hal yang akan dilakukan harus berdasarkan 

aturan, dilakukan secara sadar dan penuh tanggung jawab. Displin belajar 

diidentifikasikan dengan beberapa indikator sebagai berikut: Displin waktu 

yang meliputi tepat waktu dalam belajar, hadir didalam kelas, dan 

menyelesaikan tugas lalu, displin perbuatan yang meliputi patuh terhadap 

tata tertib, rajin belajar, dan mandiri dalam belajar. Pengukuran indikator 

menggunakan skala interval dengan menggunakan semantic differensial 

dengan pilihan jawaban untuk setiap kriteria indikator 7, 6, 5, 4, 3, 2, 1 

dimulai dari angka terbesar menyatakan kutub positif dan angka terkecil 

menyatakan kutub negatif. 

 

3. Teman Sebaya (X3) 

Teman sebaya merupakan kelompok siswa-siswa yang rentang usia, status 

sosial, dan tingkat perkembangan yang sama dan saling berinteraksi baik 

saat berapa pada lingkungan sekolah maupun diluar sekolah. Teman sebaya 

dapat memberikan dampak yang cukup signifikan pada pembentukan 

kepribadian dan perilaku siswa. Berikut ini terdapat indikator pada variabel 

ini mencakup interaksi sosial yang terbangun dalam lingkup teman sebaya 

tercermin melalui keterlibatan aktif individu dalam berbagai bentuk 

hubungan sosial, disertai adanya sokongan dan penerimaan yang diberikan 

oleh rekan seusianya, peran sebagai teman belajar, serta peningkatan rasa 

percaya diri siswa. Pengukuran indikator menggunakan skala interval 

dengan menggunakan semantic differensial dengan pilihan jawaban untuk 

setiap kriteria indikator 7, 6, 5, 4, 3, 2, 1 dimulai dari angka terbesar 

menyatakan kutub positif dan angka terkecil menyatakan kutub negatif. 
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4. Aktivitas Belajar (Y) 

Aktivitas belajar merupakan keterlibatan siswa secara fisik pada proses 

pembelajaran dari mulai mendengarkan, mencatat, menulis, bertanya, dan 

berdiskusi baik dengan siswa lainnya maupun dengan guru mengenai 

materi. Aktivitas belajar merupakan hal penting dalam proses pembelajaran, 

ketika aktivitas belajar yang dilakukan siswa baik sesuai dengan yang 

seharusnya maka, proses pembelajaran akan berjalan dengan baik pula. 

Aktivitas belajar diidentifikasikan dengan beberapa indikator sebagai 

berikut: visual activities, oral activities, listening activities, writing 

activities, drawing activities, motor activities, mental activities, emotional 

activities. Indikator tersebut diukur menggunakan skala interval dengan 

menggunakan semantic differensial dengan pilihan jawaban untuk setiap 

kriteria indikator 7, 6, 5, 4, 3, 2, 1 dimulai dari angka terbesar menyatakan 

kutub positif dan angka terkecil menyatakan kutub negatif. 

 

5. Hasil Belajar (Z) 

Hasil belajar dapat diartikan sebagai perubahan yang terjadi pada diri siswa 

yang dapat diukur mulai dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Variabel ini memiliki indikator berupa hasil tes Asesmen Sumatif yang 

diukur dengan tes pilihan ganda melalui skala interval (interval scale). 

 

Tabel 11.Definisi Operasional Variabel 

 

 
No Variabel Indikator Skala 

1 Minat Belajar 

(X1) 

1. Keinginan 

2. Perasaan senang 

3. Perhatian 

4. Perasaan tertarik 

5. Giat belajar 

6. Mengerjakan tugas 

7. Menaati peraturan 

(Hidayat dalam Akrim 

(2021:31-32) 

Interval dengan  

pendekatan semantic 

differensial 

2 

 

Displin Belajar 

(X2) 

 

1. Displin waktu 

2. Displin perbuatan  

(Moenir dalam 

khairinal,dkk., 2020) 

Interval dengan  

pendekatan semantic 

differensial 
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Tabel 11. Lanjutan 

3 Teman Sebaya 

(X3) 

1. Interaksi yang terjadi 

dalam lingkungan teman 

sebaya 

2. Partisipasi individu 

dalam berbagai aktivitas 

sosial 

3. Dukungan yang 

diberikan oleh teman 

sebaya 

4. Peran teman sebaya 

sebagai rekan belajar 

5. Peningkatan rasa 

percaya diri pada siswa 

(Khairinal dkk, 2020) 

Interval dengan  

pendekatan semantic 

differensial 

4 Aktivitas 

Belajar (Y) 

1. Visual activities 

2. Oral activities 

3. Listening activities 

4. Writing activities 

5. Drawing activities 

6. Motor activities 

7. Mental activities 

8. Emotional activities 

(Hikmah et al., (2022) 

Interval dengan  

pendekatan semantic 

differensial 

5 Hasil 

Belajar(Z) 

Hasil penilaian Sumatif  Interval 

 

 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner (Angket)  

  Dalam riset ini, peneliti menyebarkan kuesioner atau angket kepada siswa 

kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya. Penyebaran kuesioner dilakukan 

secara online dan offline, untuk penyebaran offline mulai pada tanggal 1 mei 

2025 saat penelitian pendahuluan. Angket atau kuesioner yang dibagikan ini 

berkaitan dengan minat belajar, displin belajar, teman sebaya, dan aktivitas 

belajar. Adanya kuesioner atau angket pada penelitian ini adalah agar 

peneliti mendapatkan informasi yang akurat langsung dari responden yang 

menjadi sampel. 

2. Observasi 

Pada saat observasi, peneliti terjun langsung ke dalam kelas melakukan 

pengamatan mengenai proses pembelajaran ekonomi yang dilakukan oleh 

guru dan siswa mulai dari aktivitas yang dilakukan siswa didalam kelas. 

Pengamatan ini berguna untuk memperoleh informasi mengenai proses 
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pembelajaran dan segala aktivitas atau kegiatan yang dilakukan siswa. 

Selain itu, observasi dilakukan untuk memahami kondisi nyata 

pembelajaran sehingga data yang diperoleh dapat menggambarkan situasi 

pembelajaran secara objektif dan faktual. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yang diambil merupakan dokumentasi primer dan sekunder. 

Dokumentasi primer yaitu berupa foto saat wawancara dengan guru mata 

pelajaran dan siswa kelas XII pada saat pra penelitian serta saat penyebaran 

kuesioner atau angket. Dokumentasi sekunder diperoleh dari rekap nilai 

hasil belajar kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya, jurnal, artikel, dan 

buku. Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai 

rekap nilai ulangan tengah semester, latar belakang berdirinya sekolah, dan 

informasi mengenai guru dan siswa. 

4. Wawancara 

Wawancara digunakan untuk mendapatkan data berupa data pada studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti (Suroto, 

dkk., 2019). Dalam penelitian ini, menggunakan teknik wawancara saat 

penelitian pendahuluan kepada guru mata pelajaran ekonomi dan beberapa 

siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya. Teknik wawancara yang 

dilakukan merupakan wawancara tidak terstruktur (tanpa ada pedoman dan 

alat perekam) yang berfungsi untuk memperoleh data dan mengidentifikasi 

masalah mengenai minat belajar, displin belajar, teman sebaya dan aktivitas 

belajar yang dilakukan oleh siswa. 

 

 

 

3.8  Uji Persyaratan Instrumen Penelitian 

Data yang telah diperoleh perlu di uji validitas dan reliabilitasnya guna 

memastikan bahwa data tersebut akurat dan konsisten, yaitu: 

1. Uji Validitas 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan 

valid atau tidak. Menurut Rusman (2024:23) uji validitas digunakan untuk 

mengukur sejauh mana alat ukur yang digunakan dapat mengukur apa yang 

diinginkan. Suatu instrumen dapat dinyatakan valid apabila benar-benar 
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memiliki ketepatan dalam menangkap dan merepresentasikan aspek yang 

hendak diukur. Dengan kata lain, hasil pengukuran yang dihasilkan selaras 

dengan tujuan pengukuran yang telah ditetapkan sejak awal. 

 

Pada riset ini menggunakan pengujian validitas instrumen berupa metode 

korelasi product moment. Berikut ini rumus korelasi product moment dari 

Carll Pearson yaitu: 

 

rxy=
𝑁∑𝑋𝑌− (∑𝑋) (∑𝑌)

√(𝑁∑𝑋2 −(∑𝑋)2) (𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2 )
 

Keterangan : 

rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N : Jumlah responden/sampel variabel X 

∑XY : Total perkalian skor item dan total 

∑X : Jumlah skor butir pertanyaan 

∑Y : Jumlah skor total 

∑X2  : Jumlah kuadrat skor pertanyaan 

∑Y2 :  Jumlah kuadrat skor total 

 

Menurut Rusman (2024:24) bahwa kriteria pengujian rhitung lebih besar 

dibandingkan dengan rtabel. Kemudian dianalisis dengan kriteria pengujian, 

apabila rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 0,05 maka instrumen 

dikatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel maka instrumen 

penelitian tersebut tidak valid. 

 

Pada uji coba instrumen penelitian terhadap 30 responden dengan 

menggunakan perangkat lunak pengolahan data SPSS versi 26, diperoleh 

nilai validitas sebagai berikut : 

a. Minat Belajar (X1) 

Hasil pengujian validitas instrumen pada variabel minat belajar terdapat 

13 pernyataan dinyatakan valid secara keseluruhan karena nilai rhitung > 

rtabel sehingga pernyataan kuesioner pada riset ini berjumlah 12 butir 

pernyataan. Berikut ini rekapitulasi hasil uji validitas instrumen pada 

variabel minat belajar: 
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Tabel 12.Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel 

Minat Belajar (X1) 

 

 
Item rhitung Kondisi rtabel Sig. Kesimpulan 

Butir 1 0,576 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 2 0,641 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 3 0,761 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 4 0,649 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 5 0,444 > 0,361 0,014 Valid 

Butir 6 0,367 > 0,361 0,046 Valid 

Butir 7 0,729 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 8 0,713 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 9 0,742 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 10 0,642 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 11 0,527 > 0,361 0,003 Valid 

Butir 12 0,496 > 0,361 0,005 Valid 

 Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025 

 

b. Displin Belajar (X2) 

Hasil pengujian validitas instrumen variabel displin belajar dari 11 

pernyataan, seluruhnya dinyatakan valid. Butir pernyataan tersebut 

memenuhi kriteria pengujian karena lebih besar rhitung dengan rtabel  yaitu 

0,361. Dengan demikian, instrumen kuesioner pada variabel disiplin 

belajar (X2) disusun menggunakan 11 butir pernyataan yang telah 

memenuhi kriteria kelayakan pengukuran. Adapun rangkuman hasil 

pengujian validitas pada variabel disiplin belajar disajikan pada uraian 

berikut, sebagai dasar untuk menunjukkan keabsahan setiap indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

 Tabel 13. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel 

Displin Belajar (X2) 

 
 

Item rhitung Kondisi rtabel Sig. Kesimpulan 

1 0,420 > 0,361 0,021 Valid 

2 0,590 > 0,361 0,001 Valid 

3 0,626 > 0,361 0,000 Valid 

4 0,755 > 0,361 0,000 Valid 

5 0,601 > 0,361 0,000 Valid 

6 0,762 > 0,361 0,000 Valid 

7 0,590 > 0,361 0,001 Valid 

8 0,506 > 0,361 0,004 Valid 

9 0,436 > 0,361 0,016 Valid 
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Tabel 13. Lanjutan 

10 0,598 > 0,361 0,000 Valid 

11 0,518 > 0,361 0,003 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025 

 

c. Teman Sebaya (X3) 

Hasil pengujian validitas instrumen pada variabel teman sebaya terdapat 

11 pernyataan dinyatakan valid secara keseluruhan karena nilai rhitung > 

rtabel. Dengan demikian, instrumen kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri atas 11 butir pernyataan yang layak digunakan, serta 

mampu merepresentasikan konstruk variabel yang diukur secara 

memadai. Berikut ini rekapitulasi hasil uji validitas instrumen pada 

variabel teman sebaya. 

 

Tabel 14. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel 

Teman Sebaya(X3) 

 
 

Item rhitung Kondisi rtabel Sig. Kesimpulan 

1 0,712 > 0,361 0,000 Valid 

2 0,757 > 0,361 0,000 Valid 

3 0,659 > 0,361 0,000 Valid 

4 0,736 > 0,361 0,000 Valid 

5 0,711 > 0,361 0,000 Valid 

6 0,817 > 0,361 0,000 Valid 

7 0,791 > 0,361 0,000 Valid 

8 0,608 > 0,361 0,000 Valid 

9 0,735 > 0,361 0,000 Valid 

10 0,623 > 0,361 0,000 Valid 

11 0,548 > 0,361 0,002 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025 

 

d. Aktivitas Belajar (Y) 

Hasil pengujian validitas instrumen pada variabel aktivitas belajar 

menunjukkan bahwa dari total 15 butir pernyataan yang diuji, sebanyak 

12 butir dinyatakan valid, sedangkan 3 butir lainnya tidak memenuhi 

kriteria kelayakan atau tidak valid. Butir pernyataan yang valid 

memenuhi kriteria uji validitas yaitu lebih besar dari rtabel.  
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Sementara itu, butir pernyataan yang tidak valid kemudian dieliminasi 

agar instrumen yang digunakan benar-benar merepresentasikan variabel 

yang diteliti. Adapun rekapitulasi hasil uji validitas instrumen variabel 

aktivitas belajar disajikan pada bagian berikut 

 

Tabel 15. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel 

Aktivitas Belajar (Y) 

 
 

Item rhitung Kondisi rtabel Sig. Kesimpulan 

Butir 1 0,584 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 2 0,297 < 0,361 0,111 Tidak Valid 

Butir 3 0,504 > 0,361 0,004 Valid 

Butir 4 0,736 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 5 0,501 > 0,361 0,005 Valid 

Butir 6 0,570 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 7 0,677 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 8 0,628 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 9 0,777 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 10 0,851 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 11 0,841 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 12 0,448 > 0,361 0,013 Valid 

Butir 13 0,520 > 0,361 0,003 Valid 

Butir 14 0,340 < 0,361 0,066 Tidak Valid 

Butir 15 0,075 < 0,361 0,694 Tidak Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025 

 

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas digunakan untuk menentukan konsisten dari alat ukur 

instrumen penelitian agar mampu dipercaya (akurat) bahkan setelah 

pengukuran secara berulang. Menurut Rusman (2024:28) reliabilitas 

instrumen menjadi prasyarat penting dalam pengujian validitas instrumen, 

sehingga meskipun suatu instrumen dinyatakan valid, pada umumnya 

instrumen tersebut juga harus menunjukkan tingkat reliabilitas yang 

memadai, namun tetap perlu dilakukan pengujian reabilitas instrument. 

 

Jenis uji reliabilitas yang digunakan untuk mengukur suatu instrument yaitu 

dengan menggunakan jenis uji realibilitas berupa Alfa Cronbach. Berikut 

ini rumus Alfa Cronbach yaitu: 
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r11 = [
𝑘

(𝑘−1)
] [1 −

∑𝜎2𝑏

𝜎2𝑡
] 

Keterangan: 

r11 : Reliabilitas instrument 

k : Banyaknya butir soal/pertanyaan 

∑𝜎2𝑏 : Jumlah varians butir 

𝜎 2t : Varians total 

Untuk kriteria pengujian yaitu apabila rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 

0,05 maka alat ukur/instrument yang digunakan dinyatakan reliabel, jika 

sebaliknya rhitung < rtabel maka alat ukur/instrument yang digunakan tidak 

reliabel. Berikut ini besarnya tingkat reliabilitas dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

 

Tabel 16. Interpretasi Nilai r 

 

 

Koefisien r Tingkat Reliabilitas 

0,800 - 1,000 Sangat Tinggi 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,400 – 0,599 Sedang/Cukup 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

Sumber: (Rusman,2024) 

 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS, diperoleh nilai reliabilitas 

instrumen pada masing-masing variabel yaitu, sebagai berikut: 

a. Minat Belajar (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,852 12 

     Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025 

 

Hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel minat belajar untuk 12 butir 

pernyataan yang valid, diperoleh nilai r pada kolom Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,847. Besarnya nilai r tersebut berarti bahwa reliabilitas 

instrument pada variabel minat belajar termasuk dalam kategori sangat 

tinggi. 
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b. Displin Belajar (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,785 11 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025 

 

Berdasarkan hasil analisis instrumen pada uji reliabilitas variabel displin 

belajar dengan 11 butir pernyataan yang valid, diperoleh nilai r sebesar 

0,785. Besarnya nilai r tersebut dapat diartikan bahwa reliabilitas 

instrument displin belajar mempunyai kategori tinggi. 

 

c. Teman Sebaya (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,892 11 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025 

 

Hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel teman sebaya untuk 11 butir 

pernyataan yang valid, diperoleh nilai r pada kolom Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,892. Besarnya nilai r tersebut berarti bahwa reliabilitas 

instrument pada variabel teman sebaya termasuk dalam kategori sangat 

tinggi. 

 

d. Aktivitas Belajar (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,883 12 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025 

 

Berdasarkan hasil analisis instrumen pada uji reliabilitas variabel 

aktivitas belajar dengan 12 butir pernyataan yang valid, diperoleh nilai r 

pada kolom Cronbach's Alpha sebesar 0,883. Besarnya nilai r tersebut 

dapat diartikan bahwa reliabilitas instrument aktivitas belajar 

mempunyai kategori sangat tinggi. 

 

 



76 

 

3.9  Uji Persyaratan Statistik Parametrik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah salah satu syarat dalam penerapan statistik 

parametrik, yang digunakan untuk menentukan apakah data sampel yang 

diambil dari populasi mengikuti distribusi normal atau tidak (Rusman, 

2024:8). Data dari setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi 

normal (Sugiyono, 2019:234). Dalam riset ini pada pengujian normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yaitu sebagai berikut: 

 

D = max [ 𝑓0(𝑥𝑖) =  𝑠𝑛(𝑥𝑖)] ∶ 𝑖 = 1, 2, 3 … .. 

 

Keterangan : 

𝑓0(𝑥𝑖) = Fungsi distribusi frekuensi kumulatif relative dari distribusi teoritis 

dalam kondisi H0. 

𝑠𝑛(𝑥𝑖) = Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n. 

 

Untuk pengujian normalitas ini diajukan hipotesis seperti berikut: 

H0 = Data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 = Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

2. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas merupakan prosedur untuk menilai apakah variansi 

dari dua kelompok atau lebih memiliki kesamaan (Rusman, 2024:16). 

Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel 

yang dihasilkan berasal dari populasi yang mempunyai varians yang sama. 

Pada penelitian ini menggunakan metode levene-statistic. Berikut ini rumus 

pada uji levene-statistic yaitu: 

 

W = 
(𝑛−𝑘) ∑ 𝑖=1

𝑘
𝑛𝑖 (𝑍𝑖 −𝑍)2 

(𝑘−𝑙) ∑ 𝑖=1 
𝑘

 ∑ 𝑗 1 =1
𝑛

 (𝑍̅̅𝑖𝑗 − 𝑍̅̅𝑖 )
 

 

Keterangan: 

n : Jumlah sampel penelitian 

k : Banyaknya kelompok 
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𝑍𝑖𝑗 : [𝑌𝑖𝑗 −  𝑌̅𝑖] 

𝑌̅𝑖 : Rata-rata dari kelompok ke-1 

𝑍̅̅𝑖 : Rata-rata dari kelompok 𝑍𝑖 

Z̅ : Rata-rata menyeluruh (overall mean) dari 𝑍𝑖𝑗 

Dalam pengujian homogenitas populasi terdapat rumusan hipotesis, sebagai 

berikut: 

H0 : Data populasi bervariasi homogen 

H1 : Data populasi tidak bervariasi homogen 

 

Kriteria pengujian menggunakan nilai signifikansi dan dibandingkan 

dengan tingkat alpha sebesar 0,05 maka diperoleh kriteria sebagai berikut: 

1. Jika nilai sig. > 0,05 maka H0 diterima yang artinya data tersebut 

bervariasi homogen. 

2. Jika nilai sig. < 0,05 maka H0 ditolak yang artinya data tersebut tidak 

bervariasi homogen. 

 

 

 

3.10  Uji Asumsi Klasik 

Menurut Rusman (2024:141) uji asumsi klasik merupakan persyaratan yang 

harus dipenuhi dalam penelitian regresi linear berganda. Berikut ini uji 

asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Uji Linearitas Garis Regresi 

Pengujian linearitas bertujuan untuk melihat hubungan linear antara 

variabel eksogen dan variabel endogen terhadap penelitian yang 

dilakukan. Metode yang digunakan pada uji linearitas penelitian ini 

menggunakan metode Ramsey Test, dengan rumus sebagai berikut: 

 

F = 
(𝑅2𝑛𝑒𝑤 − 𝑅2𝑜𝑙𝑑)/𝑚

(1− 𝑅2𝑛𝑒𝑤)/(𝑛−𝑘)
 

Keterangan: 

m : Jumlah variabel independent yang baru masuk 

n : Jumlah observasi 

k : Banyaknya parameter 
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Terdapat rumusan hipotesis pada uji linearitas yaitu, sebagai berikut: 

H0 : Model regresi berbentuk linear 

H1 : Model regresi berbentuk non linear 

 

Kriteria dalam uji linearitas yaitu: 

Terima H0 apabila Fhitung > Ftabel dengan signifikansi a = 0,05 dengan 

dk pembilang = m dan dk penyebut = n-k artinya bahwa model regresi 

berbentuk linear. Sebaliknya, apabila Fhitung < Ftabel dengan a = 0,05 

dengan dk pembilang = m dan dk penyebut = n-k yang artinya bahwa 

model regresi berbentuk non linear. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Menurut Rusman (2024:150) Uji multikolinearitas adalah terjadinya 

korelasi linear yang mendekati sempurna antara dua varibel bebas atau 

lebih dengan tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terbentuk 

ada korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas atau tidak. 

Dalam riset ini menggunakan uji multikolinearitas dengan metode TOL 

(Tolerance) dan VIF (Variance Inflation Factor) yaitu dilakukan dengan 

cara menganalisis koefisien antar variabel bebas, sebagai berikut: 

VIF = 
1

( 1− 𝑅2)
 

Keterangan: 

VIF : Variance Inflation Factor 

𝑅2   : Koefisien determinasi 

 

TOL = 1 −  𝑅2 

Keterangan: 

TOL : Tolerance 

𝑅2   : Koefisien determinasi 

 

Pengujian metode TOL (Tolerance) dan VIF (Variance Inflation Factor) 

dari masing-masing variabel bebas yang dapat dilihat pada tabel 

Coefficients Collonierity Statistics dengan bantuan aplikasi SPSS 
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(Statitical Package For The Social Sciences). Adapun rumusan hipotesis 

untuk uji multikolinearitas yaitu sebagai berikut: 

H0 : Tidak terjadi adanya multikolinearitas antar variabel bebas 

H1 : Terjadi adanya multikolinearitas antar variebl bebas 

 

Dengan kriteria pengujian yaitu: 

Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka H0 diterima 

Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka H0 ditolak 

 

3. Uji Autokorelasi 

Pada riset ini, penggunaan uji autokorelasi berfungsi untuk mengetahui 

apakah terdapat atau tidak autokorelasi diantara data pengamatan. Pada 

riset ini menggunakan uji autokorelasi dengan metode Durbin-Watson 

(DW) Test. Berikut ini rumus dari Durbin-Watson (DW) Test yaitu: 

DW = 
∑( 𝑒− 𝑒𝑡− 1)2

∑𝑒𝑡
2  

 

Rumusan hipotesis untuk uji autokorelasi adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan 

H1 : Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan 

 

Kriteria pengujian untuk uji autokorelasi berdasarkan hipotesis diatas yaitu 

terima H0 apabila nilai statistic Durbin-Watson berada diantara nilai dU 

hingga (4-dU) dengan k = jumlah variabel independent dan n = total 

sampel yang dapat diartikan bahwa tidak terjadi adanya autokorelasi 

diantara data pengamatan. Jika H0 ditolak maka, hal yang terjadi yaitu 

sebaliknya. 

 

Tabel 17. Kriteria Pengujian Autokorelasi Durbin-Watson 

 
 

DW Kesimpulan 

< dL Ada autokorelasi (+) 

dL s.d dU Tanpa kesimpulan 

dU s.d 4-dU Tidak ada autokorelasi 

4-dU s.d 4-dL Tanpa kesimpulan 

>4-dL Ada autokorelasi (-) 

Sumber: (Rusman, 2024) 
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4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengidentifikasi keberadaan atau 

ketiadaan pelanggaran terhadap asumsi klasik heteroskedastisitas. Pada 

penelitian ini, pendeteksian tersebut dilakukan dengan menggunakan 

metode korelasi Rank Spearman, dengan rumus yaitu sebagai berikut:  

 

𝜌𝑥𝑦 = 1 
6 ∑ 𝑑2

𝑁 (𝑁2 − 1)
 

Keterangan: 

𝜌𝑥𝑦 ∶ Koefisien korelasi Rank Spearman 

6 : Konstanta 

d2 : Selisih rangking 

N  : Jumlah pengamatan/data 

 

Rumusan hipotesis untuk uji autokorelasi adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan 

dan nilai mutlak dari residualnya atau regresi tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

H1 : Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan 

nilai mutlak dari residualnya atau regresi terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

 

Dari hipotesis tersebut, selanjutnya dilakukan uji heteroskedastisitas 

dengan kriteria pengujian yaitu, terima H0 apabila nilai Sig. (1-tailed) > α 

= 0,05 yang artinya persamaan regresi tidak mengandung gejala 

heteroskedastisitas. Jika sebaliknya maka tolak H0 apabila nilai Sig. (1- 

tailed) < α = 0,05 yang artinya persamaan regresi mengandung gejala 

heteroskedastisitas. Dengan dk = n – 2 dan α tertentu. 

 

 

 

3.11 Pengujian Hipotesis 

Hipotesis sering disebut dengan dugaan sementara pada suatu penelitian. 

Menurut Rusman (2024) hipotesis adalah dugaan sementara yang dibuat dan 

masih perlu dibuktikan kebenarannya. Pada riset ini untuk pengujian 
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menggunakan Teknik analisis jalur (Path Analysis). Analisis jalur ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang menunjukan 

variabel independent dan dependen memiliki pengaruh secara langsung dan 

tidak langsung. Dengan menggunakan teknik ini, hubungan antarvariabel 

dapat dianalisis secara lebih sistematis dan menyeluruh, tanpa mengubah 

makna dasar dari hubungan yang diteliti. 

 

1. Persyaratan Analisis Jalur (Path Analysis) 

Terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi dari teknik analisis jalur 

(path analysis) pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Semua variabel yang diteliti mempunyai data berskala interval (scaled  

values) dari sumber yang sama. 

b. Hubungan yang linear antar variabel. 

c. Variabel residual (yang tidak diukur) tidak berkorelasi dengan salah satu 

variabel dalam model.  

d. Pada hubungan variabel semua anak panah hanya mempunyai satu arah, 

dan tidak boleh terjadi pemutaran kembali (looping). 

 

2. Model Analisis Jalur 

Terdapat langkah-langkah pengujian hipotesis yang perlu dilakukan pada 

analisis jalur (path analysis), yaitu sebagai berikut: 

1) Merumuskan hipotesis dan persamaan structural 

Struktur Y = 𝜌𝑌𝑋1 + 𝜌𝑌𝑋2 +  𝜌𝑌𝑋3 +  €1 

Struktur Z = 𝜌𝑍𝑋1 +  𝜌𝑍𝑋2 +  𝜌𝑍𝑋3 +  𝜌𝑌𝑍 +  €2 

2) Menghitung koefisien jalur berdasarkan koefisien regresi 

Gambar sesuai dengan hipotesis yang telah diajukan, diagram jalur 

dilengkapi dengan model struktural dan persamaan struktural. 
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Gambar 2. Diagram Jalur Substruktur 1 
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Gambar 3. Diagram Jalur Substruktur 2 
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Gambar 4. Diagram Jalur 
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Keterangan Garis: 

 

        = 𝜌𝑋1𝑌𝑍                        = 𝜌𝑋2𝑌𝑍                         = 𝜌𝑋3𝑌𝑍 

Keterangan: 

X1  : Minat Belajar 

X2  : Displin Belajar 

X3  : Teman Sebaya  

Y  : Aktivitas Belajar 

Z  : Hasil Belajar 

rX1X2  : Koefisien Korelasi X1 dengan X2 

rX2X3  : Koefisien Korelasi X2 dengan X3 

rX1X3  : Koefisien Korelasi X1 dengan X3 

𝜌YX1  : Koefisien Jalur X1 terhadap Y 

𝜌YX2  : Koefisien Jalur X2 terhadap Y 

𝜌YX3  : Koefisien Jalur X3 terhadap Y 

𝜌𝑍𝑌  : Koefisien Jalur Y terhadap Z 

𝜌𝑍𝑋1  : Koefisien Jalur X1 terhadap Z 

𝜌𝑍𝑋2  : Koefisien Jalur X2 terhadap Z 

𝜌𝑍𝑋3  : Koefisien Jalur X3 terhadap Z 

𝜌𝑋1𝑌𝑍  : Koefisien jalur X1 terhadap Z melalui Y 

𝜌𝑋2𝑌𝑍  : Koefisien jalur X2 terhadap Z melalui Y 

𝜌𝑋3𝑌𝑍  : Koefisien jalur X3 terhadap Z melalui Y 

𝜌𝑌€1  : Koefisien Jalur Variabel lain terhadap Y diluar 

variabel X1, X2, X3 

𝜌𝑍€1  : Koefisien Jalur Variabel lain terhadap Z diluar variabel 

X1, X2, X3 dan Y 

 

3) Menghitung koefisien jalur secara simultan (keseluruhan)  

Kaidah pengujian signifikansi, sebagai berikut: 

 

F = 
(𝑛−𝑘) 𝑅𝑦𝑥𝑘

2

𝐾 (1− 𝑅𝑦𝑥𝑘
2 )

 

Keterangan: 
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n        : Jumlah sampel 

k        : Jumlah variabel independen 

𝑅𝑦𝑥𝑘
2  : R Square 

Rumusan Hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada pengaruh secara simultan antar variabel 

H0 : (𝜌𝑌1𝑋1 = 𝜌𝑌1𝑋2 = 0) 

H1 : Ada pengaruh secara simultan antar variabel 

H1 : (𝜌𝑌1𝑋1 = 𝜌𝑌1𝑋2 ≠ 0) 

 

Dari hipotesis tersebut, selanjutnya dilakukan kriteria pengujian yaitu, 

tolak H0 terima H1 apabila Fhitung > Ftabel dengan nilai signifikansi < 

0,05 yang artinya ada pengaruh secara simultan antar variabel. Jika 

sebaliknya maka terima H0 tolak H1 apabila Fhitung < Ftabel dengan nilai 

signifikansi > 0,05 yang artinya tidak ada pengaruh secara simultan 

antar variabel. 

 

4) Menghitung koefisien jalur secara parsial(sendiri/individual) 

Berikut ini rumus untuk menguji uji t : 

 

t = r √
𝑛− (𝑘+1)

1− 𝑟2  

Keterangan: 

n : Jumlah sampel 

r : Nilai korelasi parsial 

k : Jumlah variabel bebas 

 

Rumusan hipotesis: 

H0 : Tidak ada pengaruh secara parsial antar variabel (𝜌𝑌1𝑋1 = 0) 

H1 : Ada pengaruh secara parsial antar variabel (𝜌𝑌1𝑋1  ≥ 0) 

 

Dari hipotesis tersebut, selanjutnya dilakukan kriteria pengujian yaitu, 

tolak H0 terima H1 apabila thitung > ttabel dengan nilai signifikansi 

< 0,05 yang artinya ada pengaruh secara parsial antar variabel. Jika 
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sebaliknya maka terima H0 tolak H1 apabila thitung < ttabel dengan 

nilai signifikansi > 0,05 yang artinya tidak ada pengaruh secara parsial 

antar variabel. 

 

5) Menghitung koefisien korelasi antar variabel independent 

Rumusan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada pengaruh antar variabel independen 

H0 : (rX1X2 = rX2X3 = rX1X3 = 0) 

H1 : Ada pengaruh antar variabel independen 

H1 : (rX1X2 = rX2X3 = rX1X3 ≠ 0) 

 

Dari hipotesis tersebut, selanjutnya dilakukan kriteria pengujian yaitu, 

tolak H0 terima H1 apabila rhitung > rtabel dengan dk = n dan nilai 

signifikansi = 0,05 yang artinya ada pengaruh antar variabel 

independen. Jika sebaliknya maka terima H0 tolak H1 apabila rhitung 

< rtabel dengan dk = n dan nilai signifikansi = 0,05 yang artinya tidak 

ada pengaruh secara parsial antar variabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

V. SIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh langsung minat belajar terhadap aktivitas belajar 

siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya. Apabila minat belajar 

yang tinggi, maka aktivitas belajar akan meningkat. 

2. Terdapat pengaruh langsung displin belajar terhadap aktivitas belajar 

siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya. Apabila displin 

belajar tinggi, maka aktivitas belajar akan meningkat. 

3. Terdapat pengaruh langsung teman sebaya terhadap aktivitas belajar 

siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya. Apabila siswa 

mendapatkan teman sebaya yang baik dan cenderung aktif maka, akan 

meningkatkan aktivitas belajar siswa menjadi lebih aktif. 

4. Terdapat hubungan minat belajar dengan displin belajar siswa kelas XII 

SMA Negeri 1 Seputih Surabaya yang termasuk dalam hubungan yang 

kuat dan searah. Apabila siswa memiliki minat belajar dan displin 

belajar yang baik maka, aktivitas belajar siswa juga baik. 

5. Terdapat hubungan minat belajar dengan teman sebaya siswa kelas XII 

SMA Negeri 1 Seputih Surabaya yang termasuk dalam  hubungan yang 

sedang atau cukup dan searah. siswa memiliki minat belajar dan teman 

sebaya yang baik maka, aktivitas belajar siswa juga baik 

6. Terdapat hubungan displin belajar dengan teman sebaya siswa kelas XII 

SMA Negeri 1 Seputih Surabaya yang termasuk dalam hubungan yang
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sedang dan searah. Apabila siswa memiliki displin belajar dan teman 

sebaya yang baik maka, aktivitas belajar siswa juga baik. 

7. Terdapat pengaruh secara langsung minat belajar terhadap hasil belajar 

siswa kelas XII SMA N 1 Seputih Surabaya. Apabila minat belajar yang 

dimiliki tinggi maka, hasil belajar yang diperoleh akan meningkat 

8. Terdapat pengaruh secara langsung displin belajar terhadap hasil belajar 

siswa kelas XII SMA N 1 Seputih Surabaya. Apabila displin belajar 

yang dimiliki tinggi maka, hasil belajar yang diperoleh akan meningkat. 

9. Terdapat pengaruh secara langsung teman sebaya terhadap hasil belajar 

siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya. Apabila teman sebaya 

siswa baik dan positif maka, akan meningkatkan hasil belajar yang baik 

pula, begitupun sebaliknya. 

10.Terdapat pengaruh secara langsung aktivitas belajar terhadap hasil 

belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya. Apabila 

aktivitas belajar yang dilakukan siswa tinggi maka, hasil belajar yang 

diperoleh juga akan baik dan meningkat. 

11.Terdapat pengaruh secara tidak langsung minat belajar terhadap hasil 

belajar melalui aktivitas belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih 

Surabaya. Apabila minat belajar siswa tinggi, maka akan meningkatkan 

aktivitas belajar siswa yang kemudian akan berdampak positif terhadap 

hasil belajar siswa. 

12.Terdapat pengaruh secara tidak langsung displin belajar terhadap hasil 

belajar melalui aktivitas belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih 

Surabaya. Apabila disiplin belajar siswa tinggi, maka akan 

meningkatkan aktivitas belajar siswa yang kemudian akan berdampak 

positif terhadap hasil belajar siswa. 

13.Terdapat pengaruh secara tidak langsung teman sebaya terhadap hasil 

belajar melalui aktivitas belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih 

Surabaya. Apabila teman sebaya siswa baik, maka akan meningkatkan 

aktivitas belajar siswa yang kemudian akan berdampak positif terhadap 

hasil belajar siswa. 
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14.Terdapat pengaruh langsung secara simultan minat belajar, displin 

belajar, dan teman sebaya terhadap aktivitas belajar siswa kelas XII 

SMA Negeri 1 Seputih Surabaya. Apabila minat belajar, displin belajar, 

dan teman sebaya baik dan tinggi maka aktivitas belajar siswa juga akan 

meningkat. 

15.Terdapat pengaruh langsung secara simultan minat belajar, displin 

belajar, teman sebaya dan aktivitas belajar terhadap hasil belajar siswa 

kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya. Apabila minat belajar, 

displin belajar, teman sebaya dan aktivitas belajar baik dan tinggi maka, 

hasil belajar siswa akan meningkat. 

 

 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan mengenai pengaruh minat 

belajar, displin belajar, dan teman sebaya terhadap hasil belajar mata 

pelajaran ekonomi melalui aktivitas belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 

Seputih Surabaya, maka peneliti memberikan beberapa saran antara lain: 

1. Siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya harus menetapkan 

tujuan akademik dalam belajar ekonomi seperti ingin memahami materi 

tertentu, meningkatkan nilai ekonomi, dan meningkatkan rasa ingin 

tahu mengenai materi pelajaran ekonomi. Tujuan yang jelas akan 

memperkuat dorongan internal untuk belajar. Selain itu, guru juga dapat 

ikut berperan dalam merancang pembelajaran yang mampu 

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa, seperti penggunaan studi kasus 

kontekstual dan penggunaan media pembelajaran yang interaktif. 

2. Siswa perlu membiasakan diri untuk hadir tepat waktu di kelas, 

mengumpulkan tugas sesuai deadline, menaati segala aturan yang 

berlaku di kelas maupun sekolah, dan mengontrol diri dari gangguan 

selama pembelajaran agar tidak bermain handphone maupun 

mengobrol dengan teman. Guru juga dapat menerapkan sanski yang 

tegas dan konsisten untuk siswa yang melanggar aturan yang ada di 

kelas agar siswa terbiasa bertanggung jawab. 
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3. Siswa hendaknya selektif dalam memilih teman sebaya, membentuk 

kelompok belajar yang produktif, dan menghindari pengaruh negatif 

teman sebaya seperti membolos saat jam pelajaran. Hal tersebut harus 

dilakukan karena semakin positif pengaruh teman sebaya maka, 

aktivitas belajar yang dilakukan siswa akan semakin optimal. 

4. Siswa perlu menjadikan minat belajar sebagai dorongan dan displin 

belajar sebagai kebiasaan. Minat belajar seperti rasa suka, ketertarikan, 

dan keinginan dalam memahami materi perlu ditanamkan dalam diri 

siswa yang ditunjukan pada displin belajar yang dilakukan seperti 

membuat rangkuman setelah pembelajaran, memperhatikan penjelasan 

guru tanpa melakukan percakapan dengan teman diluar konteks 

pembelajaran, dan mengikuti segala instruksi guru saat kegiatan belajar. 

5. Siswa diharapkan tidak hanya mempertahankan ketertarikan terhadap 

materi pelajaran, tetapi juga mampu berinteraksi secara positif dengan 

teman sebaya agar tercipta suasana belajar yang kondusif. Lingkungan 

teman sebaya yang mendukung akan mendorong meningkatnya 

aktivitas belajar yang dilakukan siswa. 

6. Siswa diharapkan mampu menjaga suasana kelas tetap kondusif, saling 

mengingatkan terkait kewajiban akademik, dan menghindari perilaku 

yang mengganggu proses pembelajaran. Oleh sebab itu, seharusnya 

siswa senantiasa menanamkan sikap displin dalam belajar dan juga 

perlu berada dalam lingkungan teman sebaya yang positif, dengan 

terciptanya lingkungan teman sebaya yang mendukung kedisplinan 

dalam belajar maka aktivitas belajar yang dilakukan lebih efektif. 

7. Siswa perlu menanamkan minat belajar dalam diri seperti rasa senang 

ketika mengikuti proses pembelajaran ekonomi, rasa ingin tahu 

terhadap materi ekonomi, dan fokus terhadap proses pembelajaran yang 

sedang berlangsung, karena ketika siswa memiliki rasa tertarik terhadap 

pelajaran akan mempermudah siswa dalam memahami materi sehingga, 

hasil belajar yang diperoleh dapat maksimal. 

8. Siswa harus selalu menerapkan sikap displin waktu dan displin 

perbuatan dalam belajar, karena sikap displin akan menggambarkan 
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kebiasaan belajar dengan baik dan tanggung jawab menjadi seorang 

siswa. Sikap displin belajar yang akan membentuk siswa menjadi 

pribadi yang terarah sehingga, hasil belajar yang diperoleh dapat 

meningkat. 

9. Siswa perlu memilih teman sebaya yang cenderung mengarahkan ke 

hal-hal yang baik dan positif seperti komunikasi dengan teman sebaya 

mengenai informasi materi dan berbagi strategi pembelajaran, agar 

hasil belajar yang diperoleh juga sesuai dengan apa yang siswa lakukan 

saat proses pembelajaran. 

10. Siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seputih Surabaya harus lebih aktif dan 

interaktif dalam aktivitas belajar ketika proses pembelajaran, karena 

ketika siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran, siswa akan 

cenderung mudah memahami materi sehingga, dapat meningkatkan 

hasil belajar yang diperoleh. Guru juga dapat ikut berperan dalam 

strategi pembelajaran yang mendukung siswa untuk terlibat aktif, 

seperti diskusi terarah, studi kasus, dan pemecahan masalah. 

11. Siswa diharapkan tidak hanya memiliki ketertarikan pada pelajaran 

ekonomi namun, harus ditunjukan melalui perilaku belajar seperti aktif 

bertanya, mengikuti diskusi dengan sungguh-sungguh, dan terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Bagi guru dapat memberikan dorongan 

atau arahan saat aktivitas belajar dengan membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan, agar siswa memiliki rasa tertarik atau minat dalam 

belajar. Hal tersebut dapat membuat aktivitas belajar yang dilakukan 

semakin optimal sehingga, hasil belajar yang diperoleh juga akan 

meningkat. 

12. Siswa harus selalu patuh dan taat pada peraturan belajar yang telah 

ditentukan sehingga, aktivitas belajar yang dilakukan lebih efektif yang 

akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang maksimal. Bagi guru 

dapat memberikan arahan untuk siswa agar selalu displin dalam belajar 

bahkan dapat memberikan sanksi tegas ketika siswa tidak mematuhi 

peraturan yang ada. 
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13. Siswa dalam berinteraksi dengan teman sebaya, sebaiknya membahas 

mengenai informasi-informasi pembelajaran dari mulai tugas atau 

pekerjaan rumah, membahas materi yang belum dipahami atau 

membahas untuk belajar bersama. Hal positif tersebut akan mendorong 

peningkatan dalam aktivitas belajar yang dilakukan sehingga, akan 

mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh. 

14. Siswa diharapkan mampu meningkatkan minat belajar dan menerapkan 

kedisplinan dalam belajar. Guru dapat berperan dalam memberikan 

arahan berupa membuat pembelajaran yang menarik, menegakan aturan 

yang konsisten di dalam kelas saat proses pembelajaran, dan mengajak 

siswa bekerja sama dalam kegiatan yang mendukung minat dan 

kedisplinan siswa sehingga, aktivitas belajar yang dilakukan dapat 

berjalan dengan optimal. 

15. Siswa diharapkan lebih aktif dan displin dalam mengikuti proses 

pembelajaran, memanfaatkan waktu belajar secara efektif, serta 

menjalin pergaulan teman sebaya yang mendukung kegiatan akademik. 

Sekolah dapat membuat forum antar guru untuk membuat strategi 

dalam pembelajaran seperti pembelajaran yang menyenangkan agar 

membentuk minat siswa dalam belajar, menumbuhkan budaya displin 

melalui aturan yang jelas dan konsisten serta pemberian sanski jika 

melanggar, membentuk kelompok belajar antar siswa agar tercipta 

interaksi yang positif, sehingga aktivitas belajar yang dilakukan dapat 

optimal dan kondusif. Hal tersebut akan berdampak pada peningkatan 

hasil belajar yang diperoleh siswa.
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